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          
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (Qs. At-Tahrim (66): 6). 
            
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. (Qs. Al-Israa: 32) 
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ABSTRAK 
 
Dewi Setyawati. 2017. (133111221). Pengaruh Tingkat Pendidikan Orangg Tua 
Terhadap Cara Memberikan Pendidikan Seks Pada Anak di Desa Kemasan Sawit 
Boyolali.Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan.IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Hardi, S. Pd., M. Pd. 
 
Kata Kunci: Tingkat Pendidikan Orang Tua, Pendidikan Seks Anak. 
 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi 
anak-anaknya. Dalam pendidikan orang tua tidak hanya sekedar mendidik, 
melainkan juga harus selalu memberikan kualitas pendidikan non formal. Tingkat 
pendidikan terakhir orang tua sangat mempengaruhi kualitas pendidikan anak 
terutama pendidikan seks anak, dan dalam memberikan arahan maupun 
bimbingan kepada anak mengenai pendidikan seks, merupakan bekal pergaulan di 
jaman modern ini, sehingga orang tua lebih aktif dalam memberikan arahan 
maupun bimbingan mengenai pendidikan seks anak. Oleh sebab itu, maka peneliti 
mengambil permasalahan ini dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang 
Tua Terhadap Kualitas Pendidikan Seks Pada Anak di Desa Kemasan Sawit 
Boyolali Tahun 2017”. Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 1) mengetahui tingkat pendidikan orang tua. 2) mengetahuic ara 
memberikan pendidikan seks pada anak. 3) mengetahui ada pengaruh atau 
tidaknya dari tingkat pendidikan orang tua dan kualitas pendidikan seks padaanak. 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap, mulai bulan April 2017 sampai 
dengan bulanAgustus 2017. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 
dilaksanakan di Desa Kemasan Sawit Boyolali. Populasi sebanyak 100.Teknik 
Sampling menggunakan random sampling, pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Melalui uji coba instrumen tingkat pendidikan orang tua 
terhadap kualitas pendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit Boyolali 
terdapat 30 yang valid dari 35 item dengan rxy=0,385>rtabel =0.361. r11= 
0,6550>0.6 maka dinyatakan reliable. Sebelum di lakukan analisis, maka 
melakukan analisis unit, uji prasarat normalitas menggunakan chi kuadrat 11,070. 
Ujihomogenitas 2,51 sehingga merupakan varian homogen. 
Berdasarkan analisis dapat di ketahui hasil Penelitian: (1) orang tua yang 
tergolong memiliki tingkat pendidikan kategori tinggi adalah 10,00%, (2) sedang 
adalah 55,00%, (3) rendah 35,00%. Dari uraian di atas dari masing-masing 
prosentase dari beberapa kategori, terlihat bahwa mayoritas responden berada 
pada kategori sedang yaitu 55,00%. Dengan demikian dapat di tarik kesimpulan 
bahwa tingkat pendidikan orang tua mempengaruhi cara memberikan pendidikan 
seks pada anak di Desa KemasanSawit Boyolali tahun 2017.   
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melainkan juga harus selalu memberikan kualitas pendidikan non formal. Tingkat 
pendidikan terakhir orang tua sangat mempengaruhi kualitas pendidikan anak 
terutama pendidikan seks anak, dan dalam memberikan arahan maupun 
bimbingan kepada anak mengenai pendidikan seks, merupakan bekal pergaulan di 
jaman modern ini, sehingga orang tua lebih aktif dalam memberikan arahan 
maupun bimbingan mengenai pendidikan seks anak. Oleh sebab itu, maka peneliti 
mengambil permasalahan ini dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang 
Tua Terhadap Cara Memberikan Pendidikan Seks Pada Anak di Desa Kemasan 
Sawit Boyolali Tahun 2017”. Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 1) mengetahui tingkat pendidikan orang tua. 2) mengetahui c 
ara memberikan pendidikan seks pada anak. 3) mengetahui ada pengaruh atau 
tidaknya dari tingkat pendidikan orang tua dan kualitas pendidikan seks padaanak. 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap, mulai bulan April 2017 sampai 
dengan bulanAgustus 2017. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 
dilaksanakan di Desa Kemasan Sawit Boyolali. Populasi sebanyak 100.Teknik 
Sampling menggunakan random sampling, pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Melalui uji coba instrumen tingkat pendidikan orang tua 
terhadap kualitas pendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit Boyolali 
terdapat 30 yang valid dari 35 item dengan rxy=0,385>rtabel =0.361. r11= 
0,6550>0.6 maka dinyatakan reliable. Sebelum di lakukan analisis, maka 
melakukan analisis unit, uji prasarat normalitas menggunakan chi kuadrat 11,070. 
Ujihomogenitas 2,51 sehingga merupakan varian homogen. 
Berdasarkan analisis dapat di ketahui hasil Penelitian: (1) orang tua yang 
tergolong memiliki tingkat pendidikan kategori tinggi adalah 10,00%, (2) sedang 
adalah 55,00%, (3) rendah 35,00%. Dari uraian di atas dari masing-masing 
prosentase dari beberapa kategori, terlihat bahwa mayoritas responden berada 
pada kategori sedang yaitu 55,00%. Dengan demikian dapat di tarik kesimpulan 
bahwa tingkat pendidikan orang tua mempengaruhi cara memberikan pendidikan 
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ABSTRAK 
Dewi Setyawati. 2017. (133111221). Effect of Parental Education Level on How 
to Provide Sex Education in Children in The Village Packing Palm Boyolali. 
Skripsi. Program Religious Education. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. 
IAIN Surakarta. 
 
Mentor : Hardi, S. Pd., M. Pd 
Keywords :Parental Education Level, Child Sex Education 
 
 Family is the first and foremost education environment for their children 
in the education of parents not only educate, but also must always provide ways to 
educate in non formal education. The last education level of parents greatly affect 
the quality of children’s education, especialy child sex education and in providing 
guidence to children about sex education, is a provision, of interaction in this 
modern so that parents are more active in providing direction and guidance on chil 
sex education. There fore, the researcher takes this issue under the heading “ the 
influence of paintel education level on how to provide sex education for children 
in packaging village of palm boyolali 2017”. Based on the problem then the 
purpose of this study is 1) to know the level of education of parents. 2) how know 
to provide sex eduacation in children. 3) know there is influence of not kesua 
variable. 
 
This research is conducted in stage strating from April 2017- August 2017. 
This reseach uses quantitative method with population 100. Sampling technique 
using random sampling, data collection using questionnaire test there are 30 valid 
with rxy= 0,385 > rtabel = 0,361. r11=0,6550 > 0.6. Then  declared reliable. Before 
then analysis, then do the unit analysis, test the prerequisite normality with Chi 
Kuadrat11,070 homogenitas 2,51 varian homogen. 
 
Based on the analysis can be know research results 1) high education 
parents high category 10.00%, medium 55.00%, low 35.00%. From the above 
description ie the mayority of respondents are in the medium category 55.00%. 
This it can be concluded that the level of parental education influences the way of 
providing sex education in children in the village packaging of palm Boyolali 
2017.     
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa era globalisasi seperti sekarang ini menuntut dengan adanya 
sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia merupakan prasarat untuk mencapai tujuan pembangunan. 
Peningkatan upaya kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. 
Pendidikan juga merupakan suatu unsur yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Karena pada hakekatnya pendidikan berlangsung dalam suatu 
proses yang dilakukan oleh setiap individu menuju kearah yang lebih baik 
sesuai dengan potensi kemanusiaannya. 
Proses pendidikan berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi, 
minat, emosi, sikap dan keterampilan. Penerima proses adalah anak yang 
sedang tumbuh dan berkembang menuju kearah pendewasaan kepribadian 
dan penguasaan pengetahuan. Karena dengan pendidikan dapat mencetak 
manusia yang cerdas dan membentuk kepribadian yang mulia. Pendidikan 
yang didapat tidak hanya pendidikan secara umum saja (matematika, ipa, ips, 
bahasa, dll), karena pada kenyataannya Pendidikan yang didapat keluarga 
rata-rata minimal berpendidikan sekolah dasar hingga menengah.  
Menurut Zuhairini (1999: 177), ada tiga pusat pendidikan, yaitu keluarga, 
sekolah, dan masyarakat yang satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi 
dalam mencapai tujuan pendidikan. lingkungan keluarga pada dasarnya 
1 
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merupakan lingkungan yang paling utama dan terpenting bagi anak dalam 
memperoleh pendidikan terutama dari orang tuanya. Keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak 
pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan yaitu sejak bayi sampai 
mulai bersosialisasi dengan masyarakat, juga dikatakan lingkungan yang 
pertama karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah didalamnya 
keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah 
dalam keluarga (Habullah, 2013: 38). 
Pendidikan sangatlah menentukan perilaku seseorang, orang yang 
berpendidikan lumayan baik akan tampak pada sikap, ucapan dan 
pergaulannya. Demikian pula orang yang berpendidikan rendah maka akan 
terlihat pada sikap, ucapan dan perbuatannya hanya sesuai dengan 
kemampuan pendidikannya. Pendidikan formal terdapat jenjang pendidikan 
yang dimulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Perguruan Tinggi (PT). 
Tujuan Pendidikan agama Islam untuk meningkatkan ketaqwaan siswa 
terhadap Allah Swt, yang artinya menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari dengan baik, di sisi lain pendidikan Islam 
mempunyai tujuan yang sejalan dengan misi Islam, yaitu mempertinggi nilai-
nilai akhlak sehingga mencapai tingkat akhlakqul karimah. Pendidikan seperti 
ini menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pendidikan yang 
menurut pandangan Islam berfungsi menyiapkan manusia-manusia yang 
mampu menata kehidupan baik di dunia maupun di akhirat Jalaluddin dan 
Usman Said (1994: 38) 
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Pendidikan seks juga sangat penting untuk dipahami bagi kalangan anak-
anak, remaja, hingga dewasa baik melalui pendidikan formal maupun 
pendidikan non formal. Hal ini untuk mencegah perbuatan yang sifatnya 
merugikan bagi diri sendiri dan keluarga. Orang tua yang beranggapan bahwa 
membicarakan mengenai seks pada anak adalah hal yang tabu.Sehingga dari 
ketidak fahaman tersebut anak-anak merasa tidak bertanggung jawab dengan 
kesehatan anatomi tubuhnya. 
Mendidik dan membina anak sama kedudukannya dengan kebutuhan 
pokok dan kewajiban yang harus dipahami oleh setiap orang tua. Hal ini 
disebabkan secara alami anak-anak pada masa awal kehidupan berada 
ditengah-tengah orang tua. Dari merekalah anak mulai mengenal 
pendidikannya. Dasar pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup 
banyak tertanam sejak anak berada ditengah orang tuanya Ramayulis (2002: 
86). 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai bahwa anak-anak yang 
berusia 7-15 tahun yang masuk dalam kategori remaja awal sangat rentan 
terjerumus dalam dunia seks, karena hal tersebut pergaulan bebaslah yang 
tidak terkontrol oleh keluarganya, paling utama adalah orang tua atau 
keluarga.Orang tua harus berperan serta dalam mendidik atau membina anak-
anaknya, maka dari itu orang tua juga harus memiliki jenjang pendidikan 
yang memadai untuk ketercapaiannya keberhasilan anak-anaknya agar anak 
dapat memahami mengenai seks tersebut. 
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Dalam pandangan islam, anak adalah amanat yang dibebankan oleh Allah 
Swt kepada orang tuanya, karena itu orang tua harus menjaga dan memelihara 
serta menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya. Karena 
manusia adalah milik Allah Swt, mereka harus mengantarkan anaknya untuk 
mengenal dan menghadapkan diri kepada Allah Swt (Chabib Thoha, 1996: 
103). Tugas orang tua mendidik anak-anaknya secara umum Allah Swt 
tegaskan dalam al-Quran surat At-Tahrim (66) ayat 6: 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan(Depag RI, 2004: 448). 
 
Berdasarkan ayat diatas dapat diambil makna bahwasanya perintah 
memelihara diri sendiri dan anak-anaknya, bagaimana orang tua bisa 
mengarahkan, mendidik, dan mengajarkan anak agar dapat terhindar dari 
siksa api neraka. Hal ini juga memberikan arahan bagaimana orang tua harus 
mampu menerapkan pendidikan yang bisa membuat anak mempunyai prinsip 
untuk menjalankan hidupnya dengan positif, menjalankan ajaran agama islam 
dengan benar, sehingga mampu membentuk mereka menjadi anak yang 
berakhlakqul karimah, dan menunjukkan mereka hal-hal yang bermanfaat. 
Anak merupakan karunia sekaligus amanah Allah yang diberikan kepada 
sebuah keluarga maupun orang tua.Oleh karena itu, amanah yang diberikan 
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oleh Allah tersebut harus senantiasa dijaga dan dilindungi dan diberikan 
haknya, karena dalam diri anak terdapat hak yang seutuhnya harus dijunjung 
tinggi.Selain itu anak adalah bagian inti dari keluarga yang masih kosong 
dalam segi pengetahuan yang disebut sebagai lembaran kertas putih yang 
masih kosong. 
Orang tua mempunyai kewajiban mendidik, memberikan bimbingan dan 
contoh yang nyata berupa suri tauladan kepada anak-anaknya agar mereka 
hidup selamat dan sejahtera. Penanaman kebiasaan yang baik sesuai dengan 
jiwa ajaran agam islam itu, dapat dilakukan dengan mudah pada anak apabila 
ia mendapatkan contoh-contoh dari orang dewasa disekitarnya terutama dari 
kedua orang tuanya.  
Orang tua mempunyai tanggung jawab dan peranan yang besar dalam 
memberikan pendidikan kepada anak, karena anak adalah individu yang harus 
dijaga dan dikembangkan potensinya agar dapat tumbuh dan berkembang 
menjadi individu yang mempunyai jiwa yang kuat, raga yang sehat, serta 
pengetahuan dan keterampilan yang hebat. Anak adalah generasi yang 
diciptakan untuk kehidupan dimasa yang akan datang. Dalam pandangan 
islam anak tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada anak 
tentang bagaimana ia harus bersikap ketika dewasa sehingga dapat meraih 
apa yang ia cita-citakan (kesuksesan dunia) melainkan juga bagaimana ia 
sukses di akhirat. 
Dalam memberikan pendidikan seks, orang tua harus berpedoman pada 
ilmu yang sudah mereka pahami. Karena pemberian pendidikan seks yang 
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tidak sesuai (kebarat-baratan) hanya mengajarkan seks secara fulgar tidak 
dibarengi dengan etika dan hal itu akan menjerumuskan anak kepada 
penyimpangan seksual. Tujuan dari pendidikan seks sendiri adalah supaya 
anak siap menghadapi perkembangan dan perubahan fungsi tubuhnya.Selain 
itu agar anak dapat melindungi diri dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan seks 
merupakan salah satu pendidikan yang perlu diberikan oleh orang tua kepada 
anak-anaknya, agar anak dapat mengetahui perubahan fungsi tubuhnya dan 
dapat menjaga dirinya dengan baik.Meski demikian, realitanya di berbagai 
penduduk hingga di tiap wilayah pendidikan seks merupakan pendidikan 
yang belum diperhatikan oleh keluarga khususnya orang tua. Hal ini 
dikarenakan seks merupakan hal yang tabu untuk diperbincangkan mengingat 
di Indonesia sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan. 
Selain masih tabu mereka beranggapan seks merupakan masalah yang 
akan diketahui dengan sendirinya oleh anak ketika sudah mencapai tingkat 
perkembangannya. Padahal yang diharapkannya ketika anak mendapat 
pendidikan seks dari orang terdekat yaitu orang tua maupun keluarga, maka 
anak akan tumbuh menjadi seorang remaja yang dapat mengetahui perkara 
yang di halalkan dan di haramkan oleh Allah. 
Kenyataannya, tidak dipungkiri bahwa penyimpangan seksual yang terjadi 
di Desa Kemasan Sawit Boyolali berupa hamil diluar nikah, namun ibunya 
tidak ingin melihat sang jabang bayi sehingga di urat sendiri, anak tersebut 
berumur kurang lebih 13 tahun pada tahun 2016. Kasus tersebut terjadi 
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dikarenakan anak kurang pengawasan dari orang tuanya dan lingkungan. 
Orang tuanya tidak mengetahui karena orang tuanya sedang sibuk bekerja dan 
kadang orang tuanya di rumah. Ketika orang tua dirumah, anak meminta ijin 
kepada orang tuanya untuk mengerjakan tugas terkadang anak meminta ijin 
kepada orang tuanya main dengan teman, padahal anak tersebut tidak 
mengerjakan tugas, melainkan bepergian dengan teman laki-lakinya tersebut, 
tidak tahu kemana tujuannya. 
Berangkat dari kasus tersebut, kurangnya perhatian orang tua merupakan 
akibat dari kurangnya kesadaran orang tua mengenai pentingnya pendidikan 
seks pada anak. Selain itu, di Desa Kemasan dihuni oleh penduduk yang 
mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, sehingga setiap 
orang tua akan mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang berbeda-beda 
pula mengenai pendidikan seks. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang 
Tua Terhadap Cara Memberikan Pendidikan Seks Pada Anak di Desa 
Kemasan Sawit Boyolali Tahun 2017“. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahannya 
yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Banyaknya orang tua yang menganggap pendidikan seks merupakan 
pendidikan yang tabu. 
2. Kurangnya pengetahuan anak dalam pendidikan seks. 
3. Banyaknya anak yang belum mengetahui masalah seks. 
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4. Kurangnya tingkat pendidikan orang tua yang belum memadai.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis terfokus pada 
pembatasan : 
1. Tingkat pendidikan orang tua pada pendidikan formal di Desa Kemasan 
Sawit Boyolali. 
2. Usia anak dibatasi pada umur 7-11 tahun. 
3. Yang diberikan angket adalah ayah atau ibu. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimana tingkat pendidikan orang tua di Desa Kemasan Sawit 
Boyolali ? 
2. Bagaimana Cara Memberikan pendidikan seks pada anak di Desa 
Kemasan Sawit Boyolali ? 
3. Adakah pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap kualitas 
pendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit Boyolali ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
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1. Tingkat pendidikan orang tua di Desa Kemasan Sawit Boyolali. 
2. Cara Memberikan pendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit 
Boyolali. 
3. Adakah pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap kualitas 
pendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
rangka mendukung teori yang berkaitan dengan pengaruh tingkat 
pendidikan orang tua terhadap pendidikan seks pada anak. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperluas 
pengetahuan di bidang pendidikan yang berkaitan dengan pengaruh 
tingkat orang tua terhadap pendidikan seks pada anak. Wawasan 
pengetahuan ini juga dapat menjadi wacana pengetahuan bagi 
mahasiswa di lingkungan pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian-penelitian 
selanjutnya yang mempunyai obyek penelitian yang sama. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 
tentang pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap pendidikan 
10 
 
seks pada anak, sehingga dapat membantu masyarakat khususnya 
orang tua untuk memantau maupun memberikan arahan kepada anak 
dalam pendidikan seks. 
b. Bagi Orang Tua 
Orang tua hendaknya memberikan bentuk pendidikan yang sesuai 
dengan fase perkembangan anak. Dan pemahaman akan pentingnya 
pendidikan seks bagi anak pada orang tua akan menjadi rambu-rambu 
dan penuntun dalam menerapkan pendidikan seks yang sesuai dengan 
proses tumbuh kembangnya anak. Orang tua juga lebih dituntut untuk 
lebih sabar dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada anak. 
c. Bagi Anak 
Hendaknya selalu menjaga hubungan dengan orang tua sehingga 
orang tua mudah memantau kehidupan dan selalu bisa 
mengarahkannya. 
d. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dikhususkan 
mempelajari pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap 
pendidikan seks pada anak. Dari penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan oleh mahasiswa sebagai wahana penerapan ilmu ynag 
diperoleh selama kuliah dan dapat memperbanyak ilmu pengetahuan 
yang didapat, sehingga dapat menjadi bekal dimasa depan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tingkat Pendidikan 
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk mendidik 
manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki 
potensi atau kemampuan sebagaimana mestinya.Dengan adanya 
pendidikan maka ada juga tingkat pendidikan yang harus ditempuh 
oleh anak-anak, hingga orang tua.Karena tingkat pendidikan 
merupakan jenjang pendidikan yang dimiliki oleh setiap manusia 
untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih luas. 
Menurut Novan Ardi Wiyani (2012: 81), istilah pendidikan 
berasal dari kata “didik” dengan memberikan awalan “pe” dan 
akhiran “an” mengandung arti perbuatan (hal, cara dan sebagainya) 
Heri Jauheri Muchtar (2005:14). 
Adapun menurut Muhaimin (2002: 75), pendidikan adalah usaha 
sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan. Menurut Suryosubroto (2010: 9), 
pendidikan adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan yang 
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penting dalam kegiatan pendidikan, supaya pendidikan dapat 
terarahkan sesuai ketentuan yang akan dilakukan.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
pendidikan islam adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2005: 368). Menurut purwanto (2013: 19), 
pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan pada 
anak oleh orang dewasa secara sengaja agar anak menjadi dewasa. 
Kedewasaan anak ditentukan oleh kebudayaannya.Anak lahir 
dalam keadaan tidak berdaya dan orang dewasa membekalinya agar 
mampu mempertanyakan hidup dan mengembangkan diri. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan suatu proses melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan pelatihan sebagai usaha sadar oleh pendidik, 
sehingga mampu menyesuaikan dengan lingkungan dan mempunyai 
kepribadian sesuai nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Jadi, 
menurut definisi diatas maka pendidikan itu dilaksanakan oleh orang 
dewasa( orang yang dapat bertanggung jawab) ditunjukkan kepada 
anak yang belum dewasa, berupa bimbingan kearah kedewasaan, 
supaya mampu memikul tanggung jawab segala perbuatan secara 
moril, usaha tersebut dilakukan secara sadar dan langsung seumur 
hidup. 
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b. Tujuan Pendidikan 
Pendidikan tidak hanya membahas mengenai tingkat pendidikan 
saja.Namun, pendidikan juga mementingkan mengenai tujuan 
pendidikan itu sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Abuddin Nata 
(2010: 63-65) Dilihat dari segi cakupan atau ruang lingkupnya, 
tujuan pendidikan dapat dibagi dalam lima tahapan, antara lain: 
1) Tujuan pendidikan islam secara universal 
Bahwa tujuan pendidikan adalah membina manusia secara 
pribadi dan berkelompok sehingga mampu menjalankan 
fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya untuk 
membangun dunia sesuai konsep yang ditetapkan oleh Allah. 
2) Tujuan pendidikan islam secara nasional 
Yang dimaksud dengan tujuan pendidikan islam nasional ini 
adalah tujuan pendidikan islam yang dirumuskan oleh setiap 
negara, seperti halnya dalam UU No 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yakni untuk membentuk manusia 
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian, 
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat 
jasmani dan rohani, memiliki rasa seni serta bertanggung jawab 
bagi masyarakat, bangsa dan negara.  
3) Tujuan pendidikan islam secara institutional 
 Tujuan pendidikan islam secara institutional adalah 
tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh masing-masing 
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lembaga pendidikan islam, mulai dari tingkat kanak-kanak atau 
raudatulatfal hingga perguruan tinggi. 
4) Tujuan pendidikan islam pada tingkat program studi  
 Tujuan pendidikan islam dalam tingkat program studi 
ialah tujuan pendidikan yang disesuaikan dengan program studi. 
Sebagai contoh, tujuan pendidikan pada program studi 
manajemen pendidikan islam pada FITK IAIN Antasari 
Banjarmasin, yaitu membentuk sarjana muslim yang mampu 
menjadi tenaga ahli di bidang administrasi dan manajerial 
pendidikan islam dan memiliki kemampuan dalam 
merencanakan dan memecahkan persoalan manajemen 
pendidikan islam pada umumnya.  
5) Tujuan pendidikan islam pada tingkat mata pelajaran  
 Tujuan pendidikan islam pada tingkat mata pelajaran 
yaitu tujuan yang didasarkan pada tercapainya pemahaman, 
penghayatan, dan pengamalan ajaran islam yang terdapat pada 
bidang studi atau pada mata pelajaran tertentu. Misalnya, tujuan 
mata pelajaran tafsir yaitu agar peserta didik dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ayat al-Quran secara benar, 
mendalam, dan komperatif. 
Menururt Abdurrahman Saleh Abdullah dalam bukunya Arief 
(2002: 19), tujuan pendidikan islam bertujuan untuk membentuk 
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kepribadian sebagai khalifah Allah Swt atau sekurang-kurangnya 
menyiapkan kejalan yang mengacu pada tujuan akhir.  
Menurut Kartini Kartono dalam bukunya Rahman Abdullah 
(2002: 41), tujuan pendidikan itu bermacam-macam sesuai dengan 
yang dikehendaki. Tujuan pendidikan antara lain dalam rangka 
menjadikan manusia utama dan bijaksana, menjadi warga negara 
yang baik, menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab, bisa 
hidup sejahtera, bahagia dan seterusnya. Oleh karenanya tujuan 
pendidikan selalu dikaitkan dengan yang lebih luas yaitu tujuan 
hidup manusia, kemudian dihubungkan dengan tujuan filosofi, 
tujuan ekonomi, politik dan sosial budaya bangsa itu sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan adalah menjadikan manusia beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dapat berkembang potensinya, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, berguna bagi sesama dan berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa agar dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun diakhirat.     
c. Fungsi Pendidikan 
Dari tujuan pendidikan dapat menjadikan manusia berkembang 
dalam segala potensinya, sedangkan pendidikan tidak hanya 
memiliki tujuan saja, bahkan pendidikan memiliki fungsi pendidikan 
yang akan menjadikan manusia dapat berkembang dalam ilmu 
pengetahuan, serta dapat menciptakan manusia untuk meyakini 
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kebenaran dan berusaha membuktikan kebenaran tersebut melalui 
akal dan rasa. 
Menurut Anas Salahudin (2013: 194) bahwa dalam pendidikan 
mempunyai beberapa fungsi, diantaranya yaitu : 
1) Fungsi keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt  yaitu 
dengan beragama dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah Swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. 
2) Fungsi Penanaman nilai ajaran islam yaitu agama dapat 
dijadikan sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 
3) Fungsi penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan dengan 
lingkungan sosial seseorang dapat mengubah keadaan 
lingkungan sesuai dengan ajaran islam agar dapat terarah dalam 
hal yang lebih baik. 
4) Fungsi Perbaikan kesalahan yaitu ketika kita dalam beragama 
pasti mempunyai kesalahan dan kekurangan. Maka dengan 
beragama kita bisa memperbaikinya sesuai tuntunan yang 
diajarkan dalam Al-Quran maupun hadits. 
5) Fungsi pencegahan yaitu menghindari dari perbuatan negatif 
yang dapat membahayakan untuk diri sendiri dan orang lain. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 
pendidikan adalah menyediakan segala fasilitas yang dapat 
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memungkinkan tugas-tugas pendidikan sebagai fungsi 
pengembangan, penanaman nilai agama, penyesuaian mental, 
perbaikan dan pencegahan agar pendidikan yang memiliki tujuan 
dapat berjalan dengan lancar sehingga menjadikan seseorang pandai 
akademisnya, bertanggung jawab, berakhlak mulia, mengkreasikan 
dirinya untuk lebih yang baik.   
d. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan yang 
dimiliki oleh seseorang melalui pendidikan formal.Dalam sebuah 
pendidikan pasti ada beberapa jenjang pendidikan yang harus dilalui 
oleh setiap orang yang mengenyam pendidikan. Menurut Anis 
Muniroh (2016 : 17) jenjang pendidikan ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan, tujuan pendidikan yang dicapai, 
kemampuanpeserta didik yang dikembangkan, jenjang pendidikan 
formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 
perguruan tinggi.  
Dari dasar pengertian tentang pendidikan formal dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Tingkat Sekolah Dasar 
Sekolah ini meliputi sekolah dasar (SD), madrasah 
ibtidaiyah (MI) dan sekolah dasar luar biasa (SDLB). Lama 
pendidikannya adalah 6 tahun yang terdiri dari kelas 1 sampai 
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kelas 6. Pada tingkat ini dipersiapkan untuk memasuki sekolah 
menengah pertama (SMP). 
2) Tingkat Sekolah Pertama 
Pada tingkat ini masuk dalam pendidikan selama 3 
tahun.Sekolah ini meliputi SMP, MTS, dan SMP LB. Dua 
tingkat sekolah formal SD dan SMP disebut dengan wajib 
belajar 9 tahun. 
3) Tingkat Sekolah Menengah Atas 
Sekolah menengah atas adalah sekolah lanjut dari SMP 
dengan lama pendidikan 3 tahun.Sekolah menengah atas 
meliputi sekolah menengah umum (SMU), sekolah menengah 
kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah (MA).Sekolah ini 
ditempuh guna untuk ke tingkat pendidikan tinggi. 
4) Tingkat Pendidikan Tinggi 
Tingkat terakhir adalah perguruan tinggi yang meliputi 
universitas, institut, akademik. 
Jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang 
berkelanjutan, yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 
perserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara 
menyajikan bahan pengajaran. Jenjang pendidikan disekolah antara 
lain sebagai berikut:  
1) Pendidikan Dasar 
Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang 
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diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta 
didik untuk mengikuti pendidikan menengah.Pendidikan dasar 
merupakan pendidikan yang memberikan bekal dasar bagi 
perkembangan kehidupan, baik untuk pribadi maupun 
masyarat.Karena itu, bagi setiap warga negara, harus 
disediakan kesempatan untuk memperoleh pendidikan 
dasar.Pendidikan ini dapat berupa pendidikan sekolah ataupun 
pendidikan luar sekolah, yang dapat merupakan pendidikan 
biasa ataupun pendidikan luar biasa. 
2) Pendidikan Menengah  
Pendidikan menengah adalah pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik 
dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitar, serta dapat 
mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja 
atau pendidikan lebih tinggi.Pendidikan menegah terdiri dari 
pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 
kejuruan.Pendidikan menengah umum diselenggarakan selain 
untuk mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pendidikan tinggi, juga untuk memasuki dunia kerja.Sedangkan 
pendidikan pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan 
untuk memasuki lapangan kerja atau untuk mengikuti dunia 
keprofesian pada tingkat yang lebih tinggi.Pendidikan 
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menengah dapat merupakan pendidikan biasa atau pendidikan 
luar biasa. 
3) Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
tingkat kemampuan tinggi yang bersifat akademik atau 
profesional sehingga dapat menerapkan, mengembangkan dan 
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam 
rangka pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahteraan 
manusia (Fuad Ihsan, 2010: 22-23). 
Pendidikan umum terdiri dari pendidikan menengah 
pertama dan pendidikan menengah atas.Pendidikan kejuruan 
terdiri dari pendidikan menengah pertama kejuruan dan 
pendidikan menengah atas kejuruan. 
Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenjang 
atau tingkat pendidikan adalah kegiatan yang sistematis, 
terstruktur, berjenjang dimulai dari sekolah dasar sampai 
dengan perguruan tinggi, termasuk kedalamnya ialah kegiatan 
studi yang berorientasi akademis dan umum, program 
spesialisasi dan latihan profesional, yang dilaksanakan dalam 
waktu yang terus menerus dan memiliki tujuan pendidikan 
yang akan dicapai.   
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Berdasarkan paparan dari uraian tersebut diatas dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang tua sangat 
berpengaruh terhadap tingkat pendidikan anak-anaknya, 
semakin tinggi tingkat pendidikan orang tuanya, maka semakin 
baik orang tuanya dalam memberikan pendidikan seks pada 
anak.Semakin rendah tingkat pendidikan orang tuanya, maka 
semakin rendah orang tuanya dalam memberikan pendidikan 
seks pada anak. 
2. Orang Tua 
a. Pengertian Orang Tua 
Orang tua sangat berpengaruh penting bagi anak-anaknya.Disebut 
orang tua karena mempunyai hubungan biologis maupun sosial 
terhadap anak-anaknya. Di Desa kemasan anak-anak hingga orang 
tua mempunyai hubungan erat diantara keduanya, dimanapun orang 
tua bepergian, anak-anaknya akan menyapa, meskipun bukan hanya 
orang tua kandungnya saja. Oleh karena itu, orang tua mempunyai 
peranan penting bagi anak.Dan orang tua mempunyai peranan dalam 
kehidupan keluarga. Dengan hal tersebut, maka banyak yang 
mendefinisikan mengenai pengertian orang tua sebagai berikut:   
Orang tua adalah pendidik kodrati yaitu orang tua yang telah di 
ciptakan oleh Allah kodratnya menjadi pendidik.Orang tua juga 
sebagai pendidik lingkungan keluarga karena dari merekalah anak 
mulai mengenal pendidikan baik dasar pandangan hidup, sikap hidup, 
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ketrampilan hidup, semua itu banyak tertanam sejak anak berada 
ditengah orang tua (Ramayulis, 2008: 60). 
Adapun menurut Hery Noer (1999: 87), Orang tua adalah orang 
dewasa yang memikul tanggung jawab pendidikan.sebab secara alami 
anak-anak pada masa awal kehidupannya berada ditengah-tengah ibu 
dan ayah. 
Sedangkan menurut Tohirin (2006: 44), orang tua adalah masa 
yang berlangsung antara umur 40 sampai 60 tahun. Oleh sebagian 
orang usia ini disebut dengan masa pubertas kedua. Disebut masa 
pubertas kedua, karena masa ini ditandai dengan senang bersolek, 
suka bersikap, dan berbuat emosional atau mudah marah, dan bahkan 
jatuh cinta lagi.Di kalangan kaum perempuan, masa ini biasanya 
ditandai dengan gejala depresi (murung), cepat tersinggung, cemas 
atau khawatir kehilangan kasih sayang anak-anak karena anak sudah 
mulai menanjak dewasa, juga merasa cemas kehilangan suami dan 
menopause. 
Menurut Diane E. Papalia (2014: 152 ), orang tua adalah waktu 
antara usia 40-65 tahun yang mengalami peristiwa-peristiwa khusus 
yang berhubungan dengan fisik dan biologis yang menandai 
kehidupannya. 
Jadi orang tua adalah masa yang berlangsung antara umur 40-60 
tahun yang mengalami peristiwa-peristiwa khusus.Yang dimaksud 
23 
 
orang tua oleh peneliti yaitu ayah atau ibu yang memiliki tingkat 
pendidikan sekolah jenjang Lulus SLTA dan Tidak Lulus SLTA. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pendidikan orang tua dapat diukur dari kemampuan orang tua 
mendidik anak-anaknya salah satunya dalam hal memberikan 
pengarahan kepada anak terhadap sex education atau pendidikan 
seks.Tolak ukur ideal dari kemampuan orang tua mendidik anaknya 
yaitu dari kemampuan memberikan pengarahan agar anak dapat 
terhindar dari perbuatan negatif dan melakukan perbuatan positif. 
b. Kewajiban Orang Tua 
Orang tua tidak hanya memberikan pengarahan kepada anaknya 
saja, bahkan orang tua juga memiliki kewajiban untuk memberikan 
tuntunan kepada anak-anaknya. Sebagai orang tua yang menjadi 
tuntunan bagi anak-anaknya, maka orang tua memiliki kewajibannya, 
antara lain: 
1) Bapak memilih istri yang baik. Karena ibu berpengaruh besar 
dalam pendidikan anak-anaknya dan pada tingkah laku mereka, 
terutama pada awal masih kanak-kanak, dimana dia belum 
mengenal orang lain terkecuali ibunya yang menyediakan 
makan, cinta dan penuh kasih sayang. 
2) Memilih nama yang baik bagi anaknya, terutama ia seorang laki-
laki. Sebab nama baik itu mempunyai pengaruh positif terhadap 
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kepribadian anak, begitu juga atas tingkah laku, cita-cita dan 
angan-angan. 
3) Memperbaiki adab dan pengajaran anak-anaknya dan menolong 
mereka, membina aqidah yang betul dan agama yang kukuh. 
Begitu juga menerangkan kepada mereka membina mereka 
prinsip-prinsip dan hukum-hukum, mengajarkan maupun 
mengamalkan nilai-nilai agama akhlak dalam kehidupan. 
Sebagaimana ia menikahkan anak-anaknya yang sudah baligh 
untuk menjaga kehormatan dan akhlaknya. 
4) Orang yang harus memuliakan anak-anaknya agar berbuat adil 
dan baik diantara orang lain. 
5) Orang tua bekerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam 
masyarakat yang berusaha menyadarkan dan memelihara dari 
kanak-kanak hingga remaja untuk memelihara anaknya dari 
kesehatan, akhlak dan sosial, serta melindungi mereka dari 
segala yang membahayakan badan dan akalnya. 
6) Supaya orang tua memberikan contoh yang baik dan tauladan 
yang sholeh atas segala yang diajarkannya (Hasan Langgulung, 
1995: 380). 
Sedangkan menurut Heri Jauhari Mochtar, (2008: 75) kewajiban 
orang tua terhadap anak-anaknya, yaitu: 
1) Bersyukur kepada Allah karena telah diberi anugrah dan amanah 
berupa anak. Setiap suami dan istri (orang tua) berkeinginan 
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memiliki anak. karena anak adalah perhiasan dunia dan akhirat. 
Dimana anak merupakan anugrah dan amanah yang harus 
disyukuri sebagai tanda bersyukur krena dianugerahi anak oleh 
Allah Swt. Maka dengan hal tersebut, kita dianjurkan oleh 
Rasulullah Saw untuk beraqiqah. 
2) Beraqiqah, yaitu menyembelih dua ekor kambing apabila anak 
laki-laki, dan menyembelih satu ekor kambing apabila anak 
perempuan. 
3) Memberi yang baik dan mulia, meskipun ada yang mengatakan 
apalah artinya sebuah nama, namun dalam islam mempunyai 
makna yang sangat penting,. Nama ternyata sangat penting 
karena dan mempunyai efek psikologis bagi yang 
memilikinya.oleh karena itu, dalam islam tidak boleh memberi 
nama kepada anak (dan kepada siapapun) secara asal-asalan. 
4) Menyusuinya selama dua tahun 
Secara fitrah bayi yang lahir ia membutuhkan makandan 
minum. Makan dan minum yang paling tepat bagi bagi 
(terutama bayi yang dilahirkan dan beberapa bulan kemudian) 
adalah air susu ibu kandungnya. Adapun masa waktunya yang 
dianjurkan dalam islam adalah dua tahun. Hal ini sesuai dengan 
perintah Allah dalam Al-Quran Surah al-Baqarah:233 :  
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Artinya:     
233. Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian 
kepada Para ibu dengan cara ma'ruf…….. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang ibu agar menyusui 
anak-anak mereka dengan sepenuhnya, atau penyususnan 
dengan sempurna yaitu selama dua tahun.Dan lebih dari dua 
tahun tidaklah dikatakan menyusui lagi. Dengan kata lain lebih 
dari dua tahun boleh tidak disusui lagi atau disapih. 
5) Menghitankannya sebelum baligh 
6) Mendidiknya dengan baik dan benar 
7) Menikahkan ketika sudah cukup umur atau sudah ada jodohnya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban orang 
tua selain menjadi pendidik dan memberikan suri tauladan yang baik 
juga mempunyai kewajiban yang lain seperti memberikan nama 
yang baik kepada anak-anaknya, mendidik agar menjadi anak yang 
sholeh dan sholeha, serta menjaga dan merawat anak agar terhindar 
dari berbagai bahaya.  
c. Hak Orang Tua 
Manusia memiliki haknya masing-masing dalam mendidik 
keluarga dan hak bersosial kepada sesama makhluk ciptaan 
Allah.Karena hak merupakan sesuatu yang harus dimiliki setiap 
individu dari sejak dalam kandungan hingga lahir, dan itu mutlak 
untuk dimilikinya. 
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Sementara orang tua mempunyai hak, ada tujuh pokok yang 
harus diingat, antara lain: 
1) Membesarkan anak-anak 
2) Memimpin keluarga 
3) Menikmati anak-anak mereka 
4) Mengendalikan anak-anak 
5) Mengharapkan pelayanan dari anak-anak 
6) Mempunyai cara hidup sendiri 
7) Melakukan kesalahan dalam membesarkan anak(Paul W 
Robinson, 1993: 19) 
Orang tua atau pendidik wajib memberi tahu atau mengenalkan 
hak kedua orang tua mereka, yaitu berbakti kepada orang tua, taat, 
berbuat ikhsan, memelihara orang tuanya, memelihara dimasa tuanya, 
tidak boleh bersuara keras, mendoakan setelah mereka wafat, serta 
berperilaku sopan terhadap kedua orang tua (Abdullah Nashih Ulwan, 
1992: 33). 
Pesan Nabi Saw mengenai berbakti kepada orang tua.Para orang 
tua dan pendidik hendaknya mengajarkan pesan-pesan Nabi kepada 
anak-anak mereka sejak dini hingga mereka dapat mengetahui dan 
mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya. 
1) Keridhaan Allah terletak kepada keridhaan orang tua 
2) Berbakti kepada orang tua harus didahulukan dari pada jihat di 
jalan Allah Swt. 
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3) Berdoa untuk kedua orang tua setelah mereka wafat dan 
menghormati teman mereka itu termasuk dalam pengabdian 
kepada kedua orang tua, terdapat dalam Qs. Al-Isra’ ayat 23-24 
Artinya: 
23. dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah 
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka Perkataan yang mulia[850]. 
24. dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengaan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku waktu kecil". [850] Mengucapkan kata Ah 
kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh agama apalagi 
mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan 
lebih kasar daripada itu. 
 
4) Berbakti kepada ibu sangat didahulukan dari pada berbakti 
kepada ayah. 
5) Tata krama berbakti kepada kedua orang tua. Kewajiban seorang 
pendidik adalah mengajari anaknya akan sopan santu bertingkah 
laku terhadap orang tua mereka yang urutannya sebagai berikut: 
hendaknya anak tidak berjalan di hadapan orang tua mereka, 
tidak memanggil mereka dengan nama mereka, tidak boleh 
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duduk di suatu tempat yang lebih tinggi dari mereka, tidak boleh 
membantah perintah yang benar. 
Berdasarkan paparan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hak orang tua terhadap anaknya sangatlah banyak, seorang 
anak harus berbakti kepada kedua orang tuanya dan tidak boleh 
berkata “ah” atau dengan suara yang keras maupun perkataan yang 
mengandung makna kemarahan dan sebesar apapun pengabdian serta 
pemeliharaanmu kepada orang tua dan jangan sampai anak 
membentak pada kedua orang tuanya.  
d. Tanggung Jawab Orang Tua 
Orang tua selain memiliki hak dan kewajiban, orang tua juga 
memiliki tanggung jawab penuh terhadap anak-anaknya, dari anak 
masih dalam kandungan dengan cara orang tuanya membaca ayat suci 
al-Quran, membacakan cerita-cerita islami, memperkenalkan 
keluarganya dengan berbicara sendiri pada sang jabang bayi. Dan 
tanggung jawab orang tua pada anak ketika anak sudah lahir hingga 
dewasa. 
Tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya dibagi 
menjadi dua, antara lain: 
1) Karena kodrat, yaitu orang tua ditakdirkan untuk bertanggung 
jawab mendidik-anak-anaknya. 
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2) Kepentingan orang tua, yaitu orang tua mempunyai kepentingan 
untuk kemajuan perkembangan anak, suksesnya anak adalah 
suksesnya orang tua (Abuddin Nata, 1997: 62). 
Sedangkan menurut Fuad Ihsan (2010: 63-64), tanggung jawab 
yang perlu disadarkan oleh orang tua terhadap anak-anaknya antara 
lain sebagai berikut:  
1) Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini 
merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak 
memerlukan makan, minum dan perawatan, agar ia dapat hidup 
secara berkelanjutan. 
2) Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah 
maupun rohaniah dari gangguan berbagai penyakit atau bahaya 
lingkungan yang dapat membahayakan dirinya. 
3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia 
telah dewasa ia mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain 
(hablum minannas) serta melaksanakan kekhalifahannya. 
4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan 
memberinya pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah 
sebagai tujuan akhir hidup muslim. Tanggung jawab ini 
dikategorikan sebagai tanggung jawab kepada Allah Swt. 
Tanggung jawab akan kesadaran mendidik dan membina anak 
secara terus menerus perlu dikembangkan kepada setiap orang tua, 
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mereka juga perlu dibekali teori-teori pendidikan modern sesuai 
dengan perkembangan zaman. 
Islam memerintahkan kedua orang tua untuk mendidik diri dan 
keluarganya terutama kepada anak-anaknya, agar mereka terhindar 
dari azab yang pedih, Allah berfirman dalam (Qs. At Tahrim 66: 6) 
Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras yang tidak 
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Departemen 
Agama RI, 2007: 560). 
 
Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa pendidikan harus 
dimuali dari rumah khususnya adalah keluarga maupun orang 
tua.Orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anaknya dan juga 
pasangan masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung 
jawab atas pasangannya (Quraish Shihab, 2006: 327). 
Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwasanya orang tua 
harus memenuhi kebutuhan keluarganya, khususnya kebutuhan anak 
dalam pendidikan sekolah untuk dididik.Di sekolah para pendidik 
memiliki tanggung jawab penuh terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani anak.Namun, orang tua juga memiliki tanggung jawab terhadap 
pendidikan anak-anaknya di dalam keluarga. 
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3. Pendidikan Seks 
a. Pendidikan Seks 
Pendidikan seks sangat penting sekali ketika diterapkan di 
keluarga, tidak hanya dikeluarga bahkan di masyarakat setempat, 
karena pendidikan seks meskipun dikatakan masih tabu untuk orang 
yang memiliki pengetahuan awam. Dikatakan awam sebab banyak 
sekali orang tua yang beranggapan bahwa anak akan mengetahui 
dengan sendirinya mengenai jenis kelamin, Namun, pendidikan seks 
justru sangat bagus untuk diketahui bagi anak anak. Karena dimasa 
modern sekarang ini, banyak orang tua yang menganggap bahwa 
media sudah canggih, dengan adanya kecanggihan maka orang tua 
harus waspada sesegera mungkin memperkenalkan anak mengenai 
hal-hal yang harus dihindari seperti bermain dengan lawan jenis, 
mandi berdua dengan lawan jenis, telanjang di area umum, dan lain 
sebagainya. 
Dari berbagai hal tersebut maka Sarwono (2008: 190), menjelaskan 
pendidikan seks adalah pendidikan yang tidak menerangkan semata-
mata membahas mengenai seks saja, bahkan pendidikan seks, 
sebagaimana pendidikan pada lain umumnya (pendidikan agama, 
pendidikan moral pancasila).Dengan demikian, informasi tentang 
seks tidak diberikan telanjang kepada masyarakat, melainkan 
diberikan secara konstektual. Misalnya berkaitan dengan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat, apa yang terlarang, apa yang 
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lazim dan bagaimana cara melakukannya tanpa melanggar aturan. 
Pendidikan konstektual, seperti peran pria dan wanita dalam 
masyarakat, hubungan pria dan wanita dalam pergaulan, peran ayah, 
ibu dan anak dalam keluarga. 
Menurut Hasan El-Qudsy (2012:12), pendidikan seks adalah 
pendidikan tentang tingkah laku yang baik (berakhlak) berhubungan 
seks.  
Salim Sahli dalam bukunya Akhmad Azhar Abu Miqdad (2001: 7), 
pendidikan seks artinya penerangan yang bertujuan untuk 
membimbing serta mengasuh tiap-tiap lelaki dan perempuan, sejak 
dari anak-anak sampai dewasa, perihal pergaulan antar kelamin 
umumnya dan kehidupan seksual khususnya, agar mereka dapat 
melakukan sebagaimana mestinya, sehingga kehidupan berkelamin 
itu mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan bagi umat manusia. 
Menurut Akhmad Azhar Abu Miqdad (2001:8), pendidikan seks 
adalah membimbing serta mengasuh seseorang agar mengerti tentang 
arti, fungsi, dan tujuan seks, sehingga ia dapat menyalurkan ke jalan 
yang legal.  
Jadi definisi pendidikan seks pada anak adalah kegiatan 
memberikan pengajaran dan bimbingan melalui fisik dan fungsi 
biologis organ seksual agar anak dapat menghadapi perubahan fungsi 
biologis pada tubuhnya yang akan terjadi pada masa perkembangan 
selanjutnya yakni remaja. 
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Berdasarkan beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan seks merupakan keadaan dimana seseorang benar-benar 
mengetahui tentang kegiatan memerikan pengajaran dan bimbingan 
mengenai fisik dan fungsi biologis organ seksual agar anak dapat 
menghadapi perubahan fungsi biologis pada tubuhnya yang akan 
terjadi pada masa perkembangan selanjutnya. 
b. Tujuan Pendidikan Seks Pada Anak 
Tujuan merupakan cita-cita yang ingin dicapai dalam dunia 
pendidikan. Adapun tujuan dalam memberikan pendidikan seks pada 
anak antara lain: 
1) Pembentukan pribadi muslim berdasarkan Al-qur’an dan As-
Sunnah. 
2) Pembentukan manusia yang berakhlak mulia, memiliki aqidah 
dan keimanan yang kuat dan taat beribadah kepada Allah Swt. 
3) Untuk mencapai kebahagiaan dalam membentuk rumah tangga 
sakinah mawaddah wa rahmah. 
4) Untuk melahirkan generasi yang bertanggung jawab. 
5) Mencegah kerusakan dalam masyarakat yang ditimbulkan oleh 
penyimpangan dalam masalah seks. (Akhmad Azhar, 2001 :54) 
Tujuan memberikan pendidikan seks kepada anak menurut Hasan 
El-Qudsy (2012: 20), antara lain: 
1) Penanaman dan pengukuhan akhlak sejak dini kepada anak dan 
remaja dalam menghadapi masalah seksual agar tidak mudah 
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terjerumus pada pergaulan bebas atau pacaran. Diharapkan 
mereka mampu membetengi diri dalam menghadapi perubahan 
dorongan seksual secara alami. 
2) Membina keluarga dan menjadi orang tua yang 
bertanggungjawab terhadap masa depan seksual anaknya 
sehingga ketika remaja mampu mengetahui secara benar tentang 
seksualitas dan akibatnya jika dilakukan tanpa mematuhi aturan 
syara’. 
3) Agar anak mengetahui aturan syara’ berhubungan dengan seks 
sehingga mampu menjaga kehormatan diri dan memahami 
tentang kesakralan sebuah perkawinan. Jangan sampai kesucian 
ternodai oleh aktivitas seks diluar nikah yang dilarang oleh 
agama. 
4) Sebagai upaya preventif dalam rangka moralitas agama untuk 
menghindarkan remaja dari pergaulan bebas dan penyimpangn 
seksual. Demikian pendidikan ini bukanlah pendidikan tentang 
how to do (bagaimana melakukan hubungan seks) bukan tentang 
seks aman, seks sehat, tidak hamil dan ain sebagainya 
melakinkan terlebih pada penanaman moral agama yang tidak 
menimbulkan kebrobokan moral kaum terpelajar yang makin 
merajalela. 
5) Membentuk sikap emosional yang sehat terhadap masalah 
seksual. Kemudian membina anak dan remaja kearah hidup 
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dewasa yang seehat serta bertanggungjawab terhadap lingkungan 
seksualnya. Hal ini dimaksudkan agar anak tidak menganggap 
seks adalah sesuatu yang kotor atau menjijikkan sebaliknya agar 
mereka menyadari bahwa seks adalah bawaan manusia sebagai 
anugrah Allah yang berfungsi penting untuk kelanggengan hidup 
manusia. 
6) Membekali anak dan remaja dengan informasi yang benar dan 
bertanggungjawab tentang seks agar mereka terhindar dari 
informasi dan sumber yang tidak bertanggungjawab. Kemudian 
memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan penyimpangan 
seksual agar setiap individu dapat menjaga diri dan melawan 
eksploitasi yang dapat mengganggu kesehatan fisik dan 
mentalnya. 
7) Memahami sejak dini tentang perbedaan mendasar antara 
anatomi pri dan wanita serta peran masin-masing gender dalam 
reproduksi manusia. demikian juga memahami perubahan fisik 
dan emosi yang akan dialaminya termasuk termasuk masalah 
menstruasi, mimpi basah, kewajiban mandi besar, masa dewasa 
dan lain sebagainya.  
Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 
pendidikan seks, antara lain: 
1) Agar anak dapat menghadapi dengan tenang dalam perubahan 
biologis didalam tubuhnya ketika masa remaja. 
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2) Mencegah anak dari kekerasan seksual 
3) Agar anak menganggap hal-hal yang berhubungan dengan seks 
bukanlah hal yang tabu, sehingga mereka akan terbuka dengan 
orang tua dalam mengatasi masalah tubuhnya bukan dengan 
mencari jawaban di internet maupun teman sebaya. 
4) Agar anak dapat mengetahui antara hal yang benar dan hal yang 
salah berkaitan dengan tubuhn ketika sudah dewasa. 
c. Strategi Orang Tua dalam Pendidikan Seks 
Hasan El-Qudsi (2012: 22) menyampaikan beberapa strategi yang 
diterapkan oleh orang tua atau guru dalam memberikan pendidikan 
seks, antara lain: 
1) Perkuat pendidikan agama 
Pendidikan agama sangat diperlukan oleh anak dalam 
perkembangan seksualnya sebagai benteng dalam menghadapi 
masa depannya. Karena pendidikan agama sangat diperlukan 
agar anak tumbuh menjadi pribadi yang kuat, tegar, dan tidak 
mudah terjerumus godaan hawa nafsu, dan tidak menjadi wabah 
penyakit yang dapat merusak masa depan. 
2) Mulailah sejak dini 
Rasulullah Saw, bersabda,”Setiap anak itu dilahirkan menurut 
fitrahnya maka hanya kedua orang tuanyalah yang akan 
menjadikan seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi ”. (HR. 
Bukhari) 
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Hadits tersebut menunjukkan pentingnya pendidikan kepada 
anak sejak dini karena ketika itu anak masih seperti lembaran 
putih yang siap untuk dihiasi apa saja. Orang tuanyalah yang 
paling banyak memberikan masukan-masukan kepada anaknya. 
3) Sesuai umur dan kebutuhan  
Pendidikan seks harus diberikan sesui dengan tingkat umur 
dan intelegensi.Setiap anak harus ditingkatkan seiring 
berjalannya waktu menuju kedewasaannya.Jadi materi atau 
jawaban yang diberikan harus sesuai daya nalar dan pemahaman 
anak. Jika tidak, disamping tidak efisien, anak akan terobsesi 
untuk mendapatkan yang lebih. 
4) Berharap terus menerus 
Ketika keluarga ingin memberikan informasi seks kepada 
anak, hal yang selanjutnya dilakukan secara istiqomah (terus 
menerus) dan secara bertahap dan tentunya sesuai dengan 
perkembangan usia. Informasi harus diulang-ulang supaya 
mempermudah anak dalam menyerap informasi. 
5) Dari hati ke hati dan terbuka 
Dalam membicarakan seksual yang sifatnya sangat pribadi 
dibutuhkan suasana yang akrab serta keterbukaan dan hati-hati 
antara orang tua dan anak, dengan mengadakan diskusi sesuai 
pemikiran anak-anak dan kedewasaan.Misalnya, mengantisipasi 
pertannyaan anak umur 6 tahun soal asal muasal mereka, tidak 
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perlu menjelaskan secara menyeluruh tentang sperma, sel telur, 
dan lain sebagainya. 
6) Jangan menunggu anak bertanya 
Ketika anak sudah sampai masanya, tidak ada muncul rasa 
khawatiran atau kecemasan yang berlebihan sehingga tidak tahu 
apa yang akan mereka lakukan dengan perubahan dirinya. 
Banyak para remaja bingung dengan perkembangan seksual 
tubuh mereka dikarenakan tidak adanya pengetahuan yang cukup 
bagi mereka tentang seks sebelumnya. Banyak anak remaja 
yangbelum mengetahui bagaimana cara mandi besar, bagaimana 
membersihkan ketika menstruasi. Dari hal tersebut orang tua 
tidak usah mengunggu anak untuk bertanya, melainkan orang 
tuanya yang harus memberi tahu terlebih dahulu. 
7) Jangan lari dari pertanyaan anak 
Banyak orang tua yang menghindar ketika anak bertanya 
seputar masalah seks.Terutama dalam masyarakat yang sifatnya 
masih tertutup. Mereka beranggap bahwa pertanyaan anak 
dianggap akan mengurangi wibawa orang tua sikap itu tidak 
benar. Seharusnya ketika anak bertanya tentang seks maka orang 
tua atau keluarga harus mampu menggunakan kesempatan 
tersebut untuk memberikan masukan dan jawaban secara benar. 
 
 
40 
 
8) Kontinu dan berkesinambungan 
Seharusnya pendidikan diberikan secara berkesinambungan 
dan dalam kesempatan yang berbeda termasuk pendidikan seks. 
9) Jadilah teladan yang baik untuk anak 
Ulama sepakat bahwa untuk mengajarkan dan 
menginformasikan nilai islam kepada anak adalah menjadi 
teladan (uswah) termasuk dalam pendidikan seks. Orang tua 
harus memposisikan diri sebagai orang yang terpercaya dan 
mampu membuat diri anak percaya dalam memberikan informasi 
tentang seks. Hal ini dapat di penuhi dengan cara mencari 
informasi yang benar dan sumber yang terpercaya. 
10) Silaturahmi kekeluarga shalehah 
Anak tidak cukup memerlukan contoh di dalam keluarga, 
anak juga perlu melihat keluarga lain yang menerapkan metode 
pendidikan seks agar anak lebih dapat merasakan kewajaran dan 
percaya diri dengan apa yang di ajarkan dan di yakini. 
11) Mintalah bantuan orang yang ahli 
Jika orang tua dan keluarga tidak mampu memberikan 
pendidikan seks pada anak maka yang harus dilakukan adalah 
meminta bantuan kepada orang yang mampu menjelaskan 
masalah seks secara islami dengan syarat orang tersebut harus 
berjenis kelamin sama dengan anak, dan menguasai masalah-
masalah yang berkaitan dengan seks beserta ilmu fiqhnya. 
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12) Terlibat dalam kegiatan sekolah anak 
Untuk memperkuat pendidikan seks dan memantau anak 
serta orang tua harus terlibat dalam kegiatan sekolah hal itu akan 
memberikan kesempatan untuk mengekspresikan pandangan 
orang tua terhadap system sekolah yang mempengaruhi anak 
dengan anak lainnya. 
 
Artinya: 
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka mereka 
sesungguhnya dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa ynag mencari 
di balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas” 
Qs. Al-Ma’arij:70: 29-31 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa al-Quran membicarakan perihal dan 
mengandung ajaran tentang seksual dengan seluruh dimensinya. 
Ajaran ini perlu dipahami manusia, khususnya bagi anak-anak 
maupun anak-anak yang mau menginjak remaja atau remaja, baik 
laki-laki maupun perempuan agar mereka mengetahui mana yang 
diharamkan dan mana yang dihalalkan oleh syariat islam. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang anak yang 
lahir dalam sebuah keluarga yang mempunyai pendidikan yang baik 
maka anak tersebut akan berpotensi untuk menjadi yang terbaik. 
Namun, ketika anak yang lahir dalam sebuah keluarga yang belum 
mempunyai pendidikan yang belum tentu baik, maka anak tersebut 
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sangat jarang mempunyai pemikiran yang baik bahkan pemikirannya 
terkadang banyak yang melenceng ke hal yang negatif. Oleh karena 
itu, anak akan tumbuh berdasarkan cara orang tuanya membimbing 
kemana arah orang tuanya berdasarkan harapan dan tujuan yang 
diinginkan oleh orang tuanya.  
Kondisi setiap keluarga di Desa Kemasan memiliki harapan 
sendiri-sendiri untuk masa depan anak-anaknya. Ketika orang tuanya 
berbuat salah maka  jangan sampai anak meniru perbuatan orang 
tuanya. Sedangkan pada kenyataannya orang tua melewatkan masa 
anak mengalami pertumbuhan yang dimasa tersebut anak bisa saja 
didorong untuk bertanggung jawab atas dirinya sendiri. 
Orang tua lebih memilih mencukupi kebutuhan sandang, pangan, 
papan yang lebih layak dari kondisi yang dijalaninya sekarang 
ini.Ketika orang tuanya sibuk dengan hal tersebut, anakpun lepas 
dari pengawasan orang tuanya.Meskipun anak di berikan kendali 
kepada saudara maupun pembantu yang tinggal dirumah, bukan 
berarti anak sudah nyaman bersama mereka. Karena anggapan orang 
tua dengan keyakinan akan anak yang di titipkan kepada saudara 
pasti akan baik-baik saja dalam pengawasannya dan dalam 
pendidikannya, maka orang tua pun tenang dalam menjalankan 
pekerjaannya untuk mencari nafkah demi buah hatinya.  
Anak-anak di Desa Kemasan yang di besarkan di lingkungan 
keluarga dan anak yang dibesarkan di lingkungan saudara maupun 
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pembantu meskipun satu tempat tinggal dengan orang tuanya, maka 
akan tetap keliahatan berbeda. Perbedaannya dapat diketahui ketika 
anak-anak bermain sudah mulai tumbuh dalam lingkungan luar 
bersama teman sebayanya tanpa ada pendampingan khusus.Dari hal 
tersebut memungkinkan anak untuk memperlakukan kehidupan di 
dalam keluarga ibarat memperlakukan temannya. Anak mulai tidak 
menghormati orang tua, membentak orang tua, meminta apa yang 
diinginkan dan harus terpenuhi sekalipun harus memaksa dengan 
orang tuanya.  
d. Materi Pendidikan Seks Anak 
Menurut Abdullah Nashih ‘Ulwan (2012: 423), fase pendidikan 
seks telah dibagi beserta materi dalam beberapa klasifikasi, yaitu: 
1) Usia antara 7-10 tahun (tamyiz) atau masa kanak-kanak 
diajarkan etika meminta ijin untuk masuk (ke kamar orang tua 
atau kamar orang lain) dan etika melihat (lawan jenis). 
2) Usia antara 10-14 tahun, yaitu masa remaja anak dijauhkan 
dari segala hal-hal yang mengarah pada seks. 
3) Usia antara 14-16  tahun, dinamakan usia baligh, anak 
diajarkan tentang etika berhubungan badan, ketika ia sudah 
siap menikah. 
4) Usia setelah baligh dinamakan dengan usia pemuda / pemudi, 
dimana anak diajarkan tentang cara menjaga kehormatan dan 
menahan diri ketika ia belum mampu untuk menikah.  
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Menurut Hasan El-Qudsi, (2012: 64), memberikan pandangan 
mengenai pokok pendidikan seks dari sudut pandang agama islam 
pada anak dalam beberapa usia yaitu: 
1) Pendidikan seks pada usia balita 0-5 tahun. Kemudian hasan 
membagi lagi menjadi beberapa kelompok usia. Usia  2-3 
tahun, anak diajarkan anatomi organ tubuh, dan bisa 
dilanjutkan dengan pengenalan organ reproduksi, dapat juga 
dijelaskan mengenai cara berkembang biak makhluk hidup dan 
binatang. Ketika umur 4-5 tahun pendidikan seks yang 
diberikan adalah dengan memperkuat beberapa pemahaman 
yang telah diberikan sebelumnya dengan menambahkan 
beberapa informasi yang dibutuhkan sesuai dengan 
perkembangan anak. Orang tua ketika mengajarkan anak 
mengenai pengetahuan seks, harus diimbangi dengan 
pendidikan moral. Misalnya ketika anak sudah mengetahui 
fungsi dari organ tubuhnya maka anak tidak boleh mengumbar 
aurat, berganti pakaian di dalam ruangan yang tertutup atau di 
kamar mandi, dan tidak boleh telanjang di muka umum. Jadi 
pokok dari pendidikan seks islam yang diberikan pada usia 
dini adalah memperlakukan anak sesuai kondisinya, dan 
pengenalan anatomi badan secara dasar.  
2) Pendidikan pada masa tamyiz menjelang baligh 6-10 tahun. 
Pokok pendidikan seks harus diberikan pada masa tamyiz agar 
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anak lebih siap dalam menghadapi perubahan yang ada pada 
masa berikutnya. Materi yang diberikan antara lain: 
a) Meminta izin 
Seorang anak harus diajarkan untuk meminta ijin 
terlebih dahulu ketika akan masuk kamar orang tuanya 
dalam tiga waktu, yaitu: pertama,  sebelum sholat fajar 
karena pada waktu itu kebanyakan masih terlelap tidur. 
Kedua, ketika waktu dzuhur banyak orang yang 
menanggalkan pakaian mereka untuk istirahat.Ketiga, 
waktu setelah sholat isya’ dimana pada waktu ini 
kebanyakan orang akan tidur dan istirahat malam. 
b) Memisahkan anak dari ranjang 
c) Ajarkan cara tidur yang benar 
Salah satu cara untuk menghindarkan anak dari 
penyelewengan seksual adalah dengan mengajarkan cara 
tidur yang benar, yaitu pertama: membaca doa ketika 
akan tidur. Kedua: posisi tidur dengan miring kearah 
kanan dengan tujuan agar terhindar dari rangsangan 
syahwat. Ketika posisi tidur dengan arah tengkurap maka 
alat vitalnya akan bergesekan dengan benda lain, maka hal 
itu akan menimbukan rasa nikmat dan kemudian 
mendorong seseorang untuk melakukan onani maupun 
masturburasi. Ketiga: berwudhu dan sholat sebelum dua 
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rakaat sebelum tidur hal ini akan membawa anak tidur 
dalam keadaan suci dan terhindar dari gangguan syetan 
yang terkutuk seperti penyelewengan seksual. 
d) Membiasakan diri dengan menjaga pandangan dan 
menutup aurat 
Dengan hal tersebut ketika anak sudah dewasa akan 
terbiasa untuk menjaga aurat didepan orang lain. Ketika 
anak berumur 7 tahun maka diberikan arahan untuk 
menutup aurat yang ia miliki agar tidak dilihat dan 
disentuh orang lain yang bukan mahramnya. Selain itu 
tidak boleh tidur bersama lawan jenis, tidak diperbolehkan 
mandi dengan orang tuanya dalam keadaan telanjang, dan 
anak harus selalu diingatkan agar tidak memasuki area 
lawan jenis. 
e) Ajarkan bersuci dengan benar 
Ketika kita melakukan suatu ibadah maka harus dalam 
keadaan suci.Maka dari itu bersuci harus ditanamkan 
kepada anak sebelum dewasa.Anak harus diberikan 
pengertian bahwa anak kencing dan mengeluarkan 
kotoran (BAB) adalah najis.Maka dari itu harus bersuci 
dengan air. 
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f) Khitan bagi anak laki-laki 
Ketika anak laki-laki sudah berumur 7-10 tahun 
sebaiknya segera menghitannya.Karena pada saat itu anak 
sudah diperintahkan untuk menjalankan sholat. 
g) Jauhkan anak dari potensi birahi 
Media yang bisa dikatakan baik maupun buruk adalah 
media elektronik, karena media elektronik dan non 
elektronik sekarang ini sudah banyak pengumbaran 
syahwat.Maka dari itu, sebisa mungkin orang tua ataupun 
keluarga menghindarkan dari tontonan seperti itu. 
h) Jangan porno di depan anak 
Ketika anak beranjak umur 10 tahun disitulah anak 
sudah menemukan sesuatu yang mengasyikkan pada alat 
vitalnya.Pada frekuensi yang berbeda anak sudah 
mengenal masturburasi dan onani. Oleh karena itu orang 
tua harus berhati-hati dalam bertindak seperti jangan 
telanjang di depan anak maupun bersetubuh walaupun 
anak sedang tidur. 
Jadi materi pendidikan seks untuk anak yang menurut 
Hasan El-Qudsy telah dibagi menjadi beberapa tahapan. Dapat 
disimpulkan bahwa materi pendidikan seks anak yang diberikan 
oleh orang tua bukan lain adalah pembekalan bagi anak agar 
dapat mengetahui hal-hal yang harus dijaga bagi dirinya sendiri.  
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4. Anak 
a. Pengertian Anak  
Menurut Sri Rumini (2004: 37), Anak adalah masa kanak-kanak 
yang mana telah dibagi menjadi dua periode, yaitu masa kanak-
kanak awal sekitar umur 2-6 tahun dan akhir masa kanak-kanak 
sekitar umur 6-12 tahun. 
Anak adalah makhluk yang masih membawa kemungkinan 
untuk berkembang, baik jasmani maupun rohani.Ia memiliki 
jasmani yang belum mencapai taraf kematangan baik bentuk, 
kekuatan, maupun perimabangan bagian-bagiannya. Dalam segi 
rohaniah anak mempunyai bakat yang harus dikembangkan.Ia juga 
mempunyai kehendak, perasaan dan pikiran yang belum matang. 
Disamping itu ia mempunyai berbagai kebutuhan akan 
pemeliharaan jasmani antara lain makan, minum, dan pakaian, 
kebutuhan akan kesempatan berkembang, bermain dan 
berolahraga serta lain sebagainya. Selain itu anak juga mempunyai 
kebutuhan rohaniahnya seperti kebutuhan akan ilmu pengetahuan 
duniawi dan keagamaan, kebutuhan akan nilai (Nur Uhbiyati, 
2005: 91).  
Jadi anak adalah titipan Allah yang diberikan kepada orang 
tuanya. Orang tuanyalah yang wajib mendidik, supaya anak bisa 
belajar dan bertumbuh kembang melalui pengetahuan sesuai 
dengan apa yang telah di ajarkan oleh orang tuanya. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak sebagaimana 
yang dirumuskan dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 1 adalah  
“tercipta melalui ciptaan Allah dengan perkawinan seorang laki-
laki dan seorang perempuan dengan kelahirannya”. Dalam ayat 
lain dikattakan bahwa, anak adalah perhiasan dunia qs, Al-Kahfi 
ayat 46. 
b. Pertumbuhan Anak 
Menurut pendapat ahli mengenai periodesasi pertumbuhan itu 
bermacam-macam, tetapi dapat digolongkan menjadi tiga macam 
yaitu : 
1) Periodesasi pertumbuhan berdasarkan biologis 
2) Periodesasi pertumbuhan berdasarkan psikologis 
3) Periodesasi pertumbuhan berdasarkan didaktis 
a) Pertumbuhan berdasarkan biologis 
Allah berfirman dalam surah Al-Mukmin ayat 67  
 
Artinya : Dialah yang menciptakan kamu dari tanah 
kemudian dari setetes air mani, sesudah itu dari segumpal 
darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
kemudian kamu (dibiarkan hidup) supaya kamu sampai 
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup 
lagi) sampai tua, diantara kamu ada yang diwafatkan 
sebelum itu. (kami perbuat demikian) supaya kamu sampai 
kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahami 
(nya). (Departemen Agama RI 2002:680)  
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Dalam ayat ini dapat diambil kesimpulan bahwa anak itu 
tumbuh dan pertumbuhan itu melalui fase-fase sebagai 
berikut : 
(1) Masa embrio (manusia dalam perut) 
(2) Masa kanak-kanak 
(3) Masa kuat (kuat jasmani dan rohani atau pikiran) 
(4) Masa tua 
(5) Meninggal dunia. 
b) Pertumbuhan yang berdasarkan psikologis 
Diantara ahli didik Islam yang mempunyai perhatian 
pendidikan terhadap anak berdasarkan psikologis ialah Ali 
Fikri. Menurut beliau pertumbuhan anak itu melalui 12 
fase sebagai berikut : 
(1) Masa kanak-kanak yaitu dari lahir sampai umur 7 tahun 
beliau mengatakan apabila anak telah sampai umur 40 
hari ia telah dapat tersenyum dan dapat melihat. Pada 
saat itu anak dapat merasakan sakit, merasakan hajat 
biologis. Pada umur 6 bulan anak telah mempunyai 
kemauan. Umur 7 bulan anak telah mulai tumbuh 
giginya. Mengarungi tahun kedua anak mulai dapat 
berjalan. Tahun ketiga pada diri anak telah berbentuk 
keinginan serta kemauannya. Tahun keempat anak 
telah mempunyai ozaqirah (ingatannya). Tahun ketujuh 
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ia dapat menetapkan sesuatu menurut hukumnya 
sendiri. Anak pada umur ini jasmani dan rohaninya 
(akalnya) masih dalam taraf perkembangan. Mereka 
mengukur segala sesuatunya sesuai egosentris. 
(2) Masa berbicara yaitu dimulai dari usia 8 tahun sampai 
14 tahun, masa ini juga dapat disebut periode cita-cita, 
sebab pada masa ini anak menuju ke arah segala 
sesuatu yang berhubungan erat dengan tabiat dan 
akalnya. Pada masa ini orang tua harus menjaga 
jasmaninya. Misalnya dengan olahraga, bekerja, dan 
lain-lain. Karena jiwa yang sehat itu terletak pada 
jasmani yang sehat. 
(3) Masa akil baliq yaitu dari umur 15 sampai 21 tahun. 
(4) Masa syabibah (adolesen) yaitu dari umur 22 sampai 
umur 26 tahun. 
(5) Masa rujulah (pemuda pertama atau dewasa) yaitu dari 
umur 29 sampai 42. 
(6) Masa kuhulah yaitu dari umur 43 sampai umur 49 
tahun. 
(7) Masa umur menurun dari umur 50 sampai 56 tahun. 
(8) Masa kakek/nenek pertama dari umur 56 sampai 63 
tahun. 
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(9) Masa kakek/nenek pertama dari umur64 sampai 75 
tahun. 
(10) Masa harom (pikun) dari 75 sampai 91. 
(11) Masa akhir atau masa meninggal. Uhbubiyah (1998 : 
92-93) 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
ketika orang tua memberikan pendidikan pada anak, 
semestinya orang tua mengetahui usia-usia tersebut diatas 
ciri-ciri dari masing-masing usia perkembangan itu, karena 
pada umumnya perkembangan seseorang dengan yang lain 
kemungkinan besar tidak sama. Dengan mengetahui usia 
perkembangan beserta dengan ciri-ciri mereka maka anak 
akan paham mengenai pentingnya pendidikan sebagai 
kebutuhannya.   
 
B. Kajian  Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian ini, mengambil dari skripsi sebelumnya yang ada 
relevansinya dengan judul penelitian yang diangket, yaitu: 
1. Penelitian oleh Naila Sa’adah”Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Terhadap Penanaman Keagamaan Pada Anak Di Dusun Koripan, Desa 
Dawung, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Magelang”. Dari penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 40 responden orang tua yang 
mempunyai tingkat pendidikan rendah berjumlah 13 orang atau 32,5%, 
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orang tua yang tingkat pendidikan menengah berjumlah 24 orang atau 
60%, orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi 3 orang atau 
7,5%. Jadi rata-ratanya bisa dikatakan sedang, karenah setelah dianalisis 
menggunakan uji statistik, ternyata menunjukkan bahwa ada pengaruh 
yang positif antara tingkat pendidikan orang tua terhadap penanaman 
keagamaan pada anak. Hal ini diperhitungkan dengan chi kuadrat dengan 
hasil 0,442 yang berada diatas r tabel atau r produc moment pada taraf 
signifikansi 1% (0,403) dengan N=40 
2. Penelitian oleh Siti Sakdiyah “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar Anak Di Sekolah MTSN Klego Kabupaten 
Boyolali Tahun 2011/2012”. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pendidikan orang tua yang berpendidikan SD 2 orang atau 
2,41% dengan menggunakan rumus product moment, nilai rxy: 1, SMP 
65 orang atau 28,31% dengan menggunakan rumus product moment 
nilainya rxy: 0,985, SMA 16 orang atau 19,27% dengan menggunakan 
rumus product moment nilai rxy: 0,702. Untuk prestasi belajar siswa 
dalam kategori prestasi belajar tinggi ada 11 orang atau 13,25%, sedang 
37 atau 44,58%, rendah 35 atau 42,17%. Jadi hipotesis yang menyatakan 
ada pengaruh signifikan pendidikan orang tua terhadap prestasi anak di 
MTSN Klego Boyolali diterima kebenarannya. 
Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya ialah penelitian ini lebih fokus pada pengaruh tingkat pendidikan 
orang tua terhadap pendidikan seks pada anak yang dilakukan di Desa 
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Kemasan Sawit Boyolali. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis ingin 
mengetahui perbedaan tingkat pendidikan orang  terhadap pendidikan seks 
pada anak yang dilakukan di Desa Kemasan Sawit Boyolali. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan unit kesatuan yang paling besar yang harus 
diacapai dari setiap manusia yang mencakup orang tua, remaja, dewasa 
hingga anak-anak.Al-Quran mengingatkan dalam qs. Al-Mujadalah ayat 11 
yang menjelaskan bahwa berdirilah kamu ketika kamu disuruh berdiri, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  
Anak merupakan buah hati dari orang tua yang memerlukan bimbingan, 
pengarahan serta pendidikan agar terisi jiwa dan akalnya agar dapat menjalani 
kehidupannya dengan baik.Karena anak dapat diibaratkan sebagai kertas 
putih yang belum terkena tinta maupun noda, sehingga anak perlu diberikan 
tinta-tinta kebaikan untuk mewarnai dalam kehidupannya agar membekas 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu pendidikan terpenting yang diberikan kepada anak adalah 
pendidikan seks.Pendidikan seks ini diberikan kepada anak untuk bekal yang 
menyongsong masa remajanya agar anak tidak mengalami kesulitan dan 
kebingungan dalam menghadapi perubahan secara fisik maupun biologis 
dalam tubuhnya. 
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Selain itu agar anak dapat mengetahui mana yang baik dan mana yang 
buruk pada dirinya masing-masing. Tidaklah mungkin anak mengalami 
menstruasi, mimpi basah, dan segala sesuatu dalam perubahan lain di dalam 
tubuh dengan sendirinya, dan apa yang akan dilakukan setelah mengalami 
masa tersebut. Harus ada pendidik yang menjelaskan tentang pendidikan seks, 
dan pendidik yang terdekat dengan anak adalah orang tua. 
Maka dari itu tingkat pendidikan orang tua terhadap pendidikan seks pada 
anak sangatlah dibutuhkan untuk memberikan pendidikan seks yang baik dan 
benar. Karena pendidikan seks tidak akan berdampak apapun jika orang tua 
tidak mempunyai kesadaran untuk memberikan kepada anak. Orang tua yang 
sadar akan pendidikan seks kepada anak adalah orang tua yang mengetahui 
tujuan diberikannya pendidikan seks pada anak, kemudian tahu strategi yang 
akan digunakan untuk memberikan materi pendidikan seks. 
Pengetahuan tentang seks bisa didapatkan dimana saja, salah satunya 
adalah dari jalur pendidikan formal. Dalam pendidikan formal terdapat 
beberapa jenjang pendidikan, di indonesia terdapat tiga jenjang pendidikan, 
yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.  
Setiap jenjang memiliki tujuan yang terarah sehingga ada output yang 
berbeda dari setiap jenjang pendidikan baik dari segi pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalaman seseorang akan berpengaruh terhadap sikap 
seseorang dalam menanggapi sesuatu termasuk dalam kesadaran memberikan 
pendidikan seks pada anak, karena pendidikan seks merupakan pendidikan 
yang penting diberikan kepada anak.  
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Berawal dari kenyataan diatas, peneliti ingin mengadakan sebuah 
penelitian guna mengetahui pendidikan terakhir yang dimiliki oleh orang tua 
di Desa Kemasan Sawit Boyolali dalam memberikan pendidikan seks 
anak.Maka, judul penelitian ini adalah “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang 
Tua Terhadap Pendidikan Seks Pada Anak di Desa Kemasan Sawit Boyolali”. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis Alternatif (Ha) merupakan jawaban sementara terhadap 
pertanyaan penelitian (Saifuddin Azwar, 2013: 49). Menurut Jonathan 
Sarwono, 2006: 37 hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah 
yang diteliti. 
H0:  Tidak terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua  terhadap    
Cara Memberikan pendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit 
Boyolali   
Ha:  Terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua  terhadap    
Cara Memberikan pendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit 
Boyolali   
 Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka dapat diambil sebuah 
hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
Ha:  Terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua  terhadap    
Cara Memberikan pendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit 
Boyolali   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 7) menyebutkan metode kuantitatif merupakan 
data penelitian berupa angka-angka data analisis menggunakan 
statistik.Penelitian kuantitatif komparatif diarahkan untuk mengetahui apakah 
antara dua atau lebih dua kelompok data ada perbedaan dalam aspek atau 
variable yang diteliti.Variable dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan 
orang tua dibandingkan dengan kualitas pendidikan seks pada anak. Hal 
tersebut untuk mengetahui tingkat pendidikan orang tua dalam memberikan 
carapendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit Boyolali. 
Penelitian ini dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan 
data tentang tingkat pendidikan orang tua terhadap pendidikan seks pada anak 
di Dukuh Majan Kemasan Sawit Boyolali.Setelah data terkumpul kemudian 
dianalisis hingga mendapat suatu kesimpulan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Kemasan Sawit 
Boyolali.Dengan alasan untuk mengetahui bagaimana orang tua 
memberikan pengarahan maupun bimbingan mengenai pendidikan seks 
pada anak di Desa Kemasan Sawit Boyolali Tahun 2017. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai dari 
pengajuan judul, pembuatan proposal, kemudian penelitian dan pencarian 
data dan tahap yang terakhir adalah menganalisis data hasil penelitian dan 
penyusunan laporan. Semua tahapan tersebut akan dilaksanakan peneliti 
dalam waktu bulan Maret- Juli 2017. 
Tabel 01 
Matrik Penelitian 
No Uraian 
Kegiatan 
Maret April Mei  Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Pembuatan 
Instrumen 
                    
3 Uji coba 
Instrumen 
                    
4 Pengambilan 
Data 
                    
5 Analisis Data                     
6 Penyajian 
Data 
                    
7 Pembuatan 
Laporan 
                    
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam 
menggeneralisasikan hasil penelitian(WinaSanjaya, 2013: 228). Populasi 
dalam penelitian ini kurang dari 100 yakni seluruh warga di Desa 
Kemasan yang memiliki anak usia 7-10 tahun di Desa Kemasan Sawit 
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Boyolali yang terdiri dari 74 Kepala keluarga yang memiliki anak sekitar 
usia 7-10 tahun.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah mengambil sebagian kecil dari populasi tersebut 
(WinaSanjaya, 2013: 228). Sample pada penelitian ini ditentukan 
berdasarkan tabel dengan taraf kesalahan 5% yaitu 40Kepala keluarga 
yang memiliki anak sekitar usia 7-10 tahun. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling yaitu teknik pengambilan sample, peneliti 
menggunakan random sampling Sugiyono (2001: 58). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Metode Angket 
Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian 
pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang 
harus dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya. (Zainal 
Arifin, 2012: 228). Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 
pendidikan seks yang diberikan orang tua kepada anak. 
Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket tertutup, maksudnya pada tiap-tiap item telah tersedia alternatif 
jawaban, dimana responden tinggal memilih alternatif respon yang 
dianggap benar atau yang sesuai dengan keadaan dirinya. 
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Penyusunan angket menggunakan skala likert yaitu dengan 
menggunakan rentang mulai dari pernyataan sangat positif sampai 
pernyataan sangat negatif, alternatif jawaban adalah Selalu (S), Sering 
(SR), Kadang (KD), Jarang (J) dan Tidak Pernah (TP). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang tingkat pendidikan orang 
tua dan jumlah penduduk yang ada di Desa Kemasan Sawit Boyolali 
dengan cara meminta fotocopy kartu keluarga, data tentang tingkat 
pendidikan diambilkan dari data orang tua.  
 
E. Instrumen Penelitian 
1. Definisi Konsep Variabel 
Definisi konsep variable adalah definisi dalam konsep peneliti 
mengenai sebuah variable (Purwanto, 2007: 91). 
a. Variable independen (bebas) dalam penelitian ini adalah tingkat 
pendidikan orang tua. Tingkat pendidikan orang tua adalah 
pendidikan terakhir yang diperoleh orang tuanya melalui pendidikan 
formal baik itu SD, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi. 
dalampenelitian ini tingkat pendidikan orang tua dibagi menjadi 
tigayaitu dasar, menengah dan tinggi. 
b. Variable dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah kesadaran 
memberikan pendidikan seks pada anak. Memberikan pendidikan 
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seks pada anak merupakan keadaan dimana seseorang benar-benar 
mengetahui tentang kegiatan memberikan pengajaran dan 
bimbingan mengenai fisik serta fungsi biologis organ seksual agar 
anak dapat mengetahui dan siap untuk pengetahuan yang 
berkelanjutan.  
2. Definisi Operasional 
Devinisi operasional variable adalah definisi yang didasarkan pada 
sifat yang didefinisikan yang dapat diamati atau di observasikan 
(Purwanto, 2007: 93). 
a. Devinisi operasional tingkat pendidikan orang tua adalah pendidikan 
terakhir yang di dapat oleh orang tua melalui pendidikan formal. 
Tingkat pendidikan dibagi menjadi 3 jenjang, yaitu pendidikan dasar 
meliputi  SD, MI, SMP, MTS atau bentuk lain yang sederajat. 
Pendidikan menengah meliputi SMA, MA, SMK, MAK atau bentuk 
lain yang sederajat. Pendidikan Tinggi meliputi sarjana, magister, 
spesialis, dan doktor. Sedangkan tingkat tamatan pendidikan dibagi 
menjadi tiga Dasar, Menengah dan Tinggi. 
b. Devinisi operasional pendidikan seks pada anak adalah berinteraksi 
dengan seseorang dengan melakukan hubungan dengan orang lain, 
berpengalaman dengan memberikan respon sesegera mungkin 
terhadap seseorang yang datang, kesadaran tentang memahami jati 
diri pribadi. 
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3. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi adalah pedoman dalam merumuskan item instrumen, yang 
mencakup ruang lingkup materi variable penelitian, jenis-jenis 
pertanyaan, banyaknya pertanyaan (WinaSanjaya, 2013: 250). 
Sebelum penulisan angket, terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur 
yang sesuai dengan penelitian yanng dilakukan.Konsep alat ukur ini 
berupa kisi-kisi angket.Adapun kisi-kisinya sebagai berikut. 
Tabel 02 
Kisi-Kisi Instrumen 
Variable Indikator Butir Soal Jml 
Butir 
Pendidikan 
Seks Pada 
Anak 
1. Mengajarkan anak 
tentang etika  
 
2. Memberikan 
pengarahan kepada 
anak dari hal-hal yang 
mengarah pada seks 
3. Menjaga kehormatan 
1,5,6,7,10,11,12,13, 
14,17,19,23,24,27,28, 
30,32,33,34,35  
1,3,4,8,9,15,16,18,20,22, 
26,31 
 
 
2, 21, 25, 29 
20 
 
 
11 
 
 
 
4 
 Total  35 
 
Penulisan butir 
Pendidikan Seks Pada Anak 
I. Petunjuk Pengisian 
a. Angket ini bertujuan untuk membantu penelitian 
b. Pilihlah salah satu respon yang akan anda pilih dengan 
memberikan tanda centang di dalam kolom yang sudah 
disediakan 
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c. Peneliti memohon kesediaannya untuk mengisi pernyataan 
dengan jujur dan sesungguhnya dengan apa yang saudara 
rasakan 
d. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan 
semua data 
e. Terimakasih atas bantuannya dalam memberikan jawaban 
Adapun pengukurannya dengan menggunakan angket.Angket yang 
digunakan berbentuk pernyataan tertulis, sehingga responden 
memberikan respon berbentuk centang pada kolom yang sudah 
disediakan.Jawaban untuk angket butir positif yaitu selalu diberi skor 5, 
sering skor 4, kadang skor 3, jarang skor 2, tidak pernah 1.Sebaliknya 
jika butir soalnya negatif maka selalu diberi skor 1, sering skor 2, kadang 
skor 3, jarang skor 4, dan tidak pernah diberi skor 5. 
 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas berarti kesucian alat ukur dengan apa yang hendak diukur, 
artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang hendak diukur. instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau dapat mengungkap 
data dari variable yang diteliti. Untuk mengetahui tinggi rendahnya 
validitas instrumen angket dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
korelasi digunakan koefisien product moment, yaitu: 
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rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(𝑥)2} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan: 
rxy: angka indek korelasi antara varible x dan y 
N: Jumlah responden 
X: Skor item 
Y: jumlah skor total (Sugiyono, 2005: 213) 
Kriteria keputusan keahlian angket  dinyatakan dalam nila r yang 
diperoleh dari perhitungan (rxy) lebih besar daripada nilai rtabel (rt) 
dengan taraf signifikan 5% dengan df= N-2, maka butir-butir pernyataan 
kuesioner adalah valid. 
Berdasarkan uji coba angket pengaruh tingkat pendidikan orang tua 
terhadap kualitas pendidikan seks pada anak yang berisi 35 butir 
pertanyaan yang dilakukan kepada 30 responden maka diperoleh 5 
pertanyaan yang tidak valid yaitu butir 1, 4, 5, 6, dan 12 butir Yang 
dinyatakan valid dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Adapun 
perhitungan instrumen butir 1 adalah sebagai berikut:    
Tabel 03 
Hasil Uji Validitas Butir 1 
Resp. Xi Yi Xi2 Yi2 Xi Yi 
1 3 97 9 9409 291 
2 5 121 25 14641 605 
3 3 82 9 6724 246 
4 4 96 16 9216 384 
5 3 92 9 8464 276 
6 3 91 9 8281 273 
7 5 87 25 7569 435 
8 1 82 1 6724 82 
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9 4 81 16 6561 324 
10 4 91 16 8281 364 
11 4 90 16 8100 360 
12 2 97 4 9409 194 
13 2 94 4 8836 188 
14 2 93 4 8649 186 
15 1 89 1 7921 89 
16 2 95 4 9025 190 
17 1 88 1 7744 88 
18 1 88 1 7744 88 
19 5 93 25 8649 465 
20 5 94 25 8836 470 
21 5 92 25 8464 460 
22 3 91 9 8281 273 
23 2 95 4 9025 190 
24 3 93 9 8649 279 
25 2 91 4 8281 182 
26 1 98 1 9604 98 
27 4 96 16 9216 384 
28 4 93 16 8649 372 
29 5 98 25 9604 490 
30 2 97 4 9409 194 
 91 2785 333 259965 8490 
 
rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(𝑥)2} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
rxy = 
30.8490−(91)(2785)
√{30.333−(91)2} {30.259965−(2785)2}
 
rxy = 
254700−253435
√{9990−8281} {7798950−7756225}
 
rxy = 
1265
√1709.42725
 
rxy = 
1265
√73017025
 
rxy = 
1265
√8545
=  0,385 
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Dari perhitungan diatas diperoleh rhitung butir satu adalah 0,385. 
Dengan N=30 = 0,05 dilihat pada tabel r product moment di dapat rtabel 
0,361 sehingga rhitung> rtabel maka butir dinyatakan valid. Untuk rhitungdan  
rtabel 
dapat dilihat di lampiran 1. 
2. Reliabilitas 
Reabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Dengan 
instrumen yang sudah reliable akan dapat menghasilkan data yang dapat 
dipercaya. Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu 
.untuk mencari reliabilitas menggunakan metode spermen brown dengan  
rumus:  
r11= 
2𝑥𝑟
1
2
1
2
(1+r
1
2
1
2
)
>0.6 
Keterangan: 
r11: Reabilitas Instrumen 
r1 
2 
1
2
 : Hasil rxyJika rhitung ≥ rtabel, maka instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel. Jika rhitung ≤ rtabel, maka instrumen tersebut 
dinyatakan tidak reliabel. Adapun hitungannya sebagai berikut : 
r1 
2 
1
2
 = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2−(𝑥)2} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
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r1 
2 
1
2
=
30.127575−(2765)(130345)
√{30.255843−(2765)2} {30.254451−(130345)2}
 
r1 
2 
1
2
= 
− 365676
√−563387
 = 
− 365676
− 750591
 
r1 
2 
1
2
= 0, 4870 
Setelah diperoleh r1 
2 
1
2
kemudian dilanjutkan ke perhitunganr11 
r11= 
2𝑥𝑟
1
2
1
2
(1+r
1
2
1
2
)
 
r11= 
2𝑥0,4870
(1+0,4870)
 
r11= 
0,974
1487
 
r11= 0,6550 
Dari perhitungan diatas diperoleh rhitung0,6550 kemudian dibandingkan 
dengan 0.6 sehingga rhitung> 0.6 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
setelah data terkumpul (Iskandar, 2008:178). 
1. Analisis Unit 
Analisis unit ini merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengetahui nilai mean, median, modus, nilai maksimal dan nilai 
minimal dari masing-masing variable yang diteliti. Untuk lebih 
jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
∑ Xi
n
  (Sugiyono, 2007: 49) 
Keterangan : 
Me= Mean (Rata-rata) 
∑ = Epsilon (jumlah) 
Xi= Nilai X ke I sampai ke n 
N= jumlah individu 
b. Modus  
Mo = b + p (
b1
b1   +    b2
)          (Sugiyono, 2007: 52) 
Keterangan : 
Mo =  modus 
b     =  batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p     =  panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1  = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang  terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya. 
b2  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya 
 
 
69 
 
c. Median 
Median = b + p (
1
2 n−F⁄
f
)        (Sugiyono, 2007: 53) 
Keterangan : 
Md = Median 
b    = Batas bawah, dimana median akan terletak 
n    = Banyak data/jumlah sampel 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas    median 
f     = Frekuensi kelas median 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi menunjukkan variabelitas dalam suatu 
distribusi. Rumus yang digunakan adalah: 
S =
√∑ fi ( Xi − X ̅) 2
(n − 1)
   (Sugiyono, 2007: 58) 
Keterangan : 
∑ f i   = Jumlah keseluruhan frekuensi 
N       = Jumlah responden 
Xi       = Nilai per satuan 
     = Nilai rata-rata 
2. Uji Prasarat 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak maka  dilanjutkan uji normalitas. Dalam 
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penelitian ini rumus uji normalitas yang digunakan adalah chi 
kuadrat  sebagai berikut: 
χ2 = ∑ 
(𝑓0 − 𝑓ℎ)
𝑓ℎ
 
Keterangan: 
χ2 : Chi Kuadrat 
𝑓0   : Frekuensi Observasi 
𝑓ℎ : Frekuensi Harapan 
Kriteria: 
Hasil perhitunganχ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 dikonsultasikan dengan tabel chi 
kuadrat adalah jika  χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
>χ2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 maka dapat dikatakan 
distribusi data tidak normal, dan jika χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
<χ2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 maka data 
dapat dikatakan berdistribusi normal (Sugiyono, 2006: 104) 
b. Uji Homogenitas Varian 
Untuk menguji kedua sample bisa dikatakan homogen atau 
tidak, maka pengujian homogenitas menggunakan uji F dengan 
rumus sebagai berikut: 
F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 
Keterangan: 
F  = nilai yang dicari 
Varian = kuadrat dari simpangan baku 
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3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan ANOVA Satu 
Jalan (Klasifikasi Tunggal). Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
1) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus: 
JKtot =tot2 –  
(𝑡𝑜𝑡)2
𝑁
 
2) Menghitung jumlah kuadrat antar dengan rumus: 
JKant = 
(1)2
𝑛1
+ 
(2)2
𝑛2
 + 
(m)2
𝑛m
  - 
(𝑡𝑜𝑡)2
𝑁
 
3) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok denngan rumus: 
JKdal= JKtot - JKant 
4) Menghitung mean kuadrat antar kelompok dengan rumus: 
MKant=  
𝐽𝐾ant
𝑚−1
 
5) Menghitung mean kuadrat dalam kelompok dengan rumus: 
MKdal= 
𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙
𝑁−𝑚
 
6) Menghitung F hitung dengan rumus:  
Fh = 
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙
 
Keterangan : 
N = jumlah anggota seluruh sample 
M =jumlah kelompok sample (Sugiyono, 2011:172) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Penelitian dengan judul “ Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Terhadap Cara Memberikan Pendidikan Seks Pada Anak di Desa Kemasan 
Sawit Boyolali Tahun 2016/2017 “, akan mencari pengaruh tingkat 
pendidikan terakhir yang dimiliki dari tiap-tiap kepala keluarga dalam 
memberikan pendikan seks kepada anak secara langsung maupun tidak 
langsung.  Populasi dalam penelitian ini adalah kurang dari 100 yakni 
74orang tua yang memiliki anak yang berumur 7-10 tahun. Sedangkan 
sampel dalam penelitian ini adalah 40orang tua. Data untuk setiap variabel 
diperoleh dengan cara melalui angket yang terdiri dari 30 pernyataan 
dengan lima alternatif jawaban S, SR, KD, JR, dan TP. Data yang diperoleh 
dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu dasar, menengah dan tinggi. 
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat dilihat 
data sebagai berikut: 
Tabel 0.4 
Kelompok Tingkat Pendidikan Orang Tua Di Desa Kemasan 
NO Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tamat SD 4 
2 Tamat SMP 11 
3 Tamat SMA 16 
4 Tamat AK/PT 9 
 Jumlah 40 
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Dalam kajian teori sudah dijelaskan bahwa tingkat pendidikan dibagi 
menjadi 3 yaitu tingkat dasar, tingkat menengah dan tingkat tinggi. dari 
data diatas maka dapat dibuat kelompok tingkat pendidikan mulai Tingkat 
Dasar (SD dan SMP) sebanyak 15 orang, Tingkat Menengah (SMA) 
sebanyak 16 orang, dan Pendidikan Tinggi (AK/PT) sebanyak 9 orang. 
Tabel 0.5 
Kelompok Tingkat Pendidikan Orang Tua 
No  Tingkat Pendidikan F Persentase 
1 Dasar 15 37,50% 
2 Menengah 16  40,00% 
3 Tinggi 9  22,50% 
 Jumlah 40 100 % 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua di 
Desa Kemasan Sawit Boyolali kategori dasar ada 15 orang atau 37,50 %, 
kategori menengah ada 16 orang atau 40,00%, dan kategori tinggi ada 9 
orang atau 22,50%. Selanjutnya dari data tersebut dapat digambarkan 
dalam grafik batang sebagai berikut:  
Gambar 0.1 
Grafik Lingkaran Kelompok Tingkat Pendidikan Orang Tua 
 
37,50%
40,00%
22,50%
dasar menengah tinggi
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2. Cara Memberikan Pendidikan Seks Pada Anak 
Setelah dilakukan penelitian tentang cara memberikan pendidikan 
seks pada anak di Desa Kemasan Sawit Boyolali diperoleh data yang 
dapat dilihat dalam lampiran. Berdasarkan data tersebut maka dapat 
dilihat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan Range 
R = Skor Tertinggi – Skor Terendah 
R = 106 - 63 
R = 43 
b. Menentukan Kelas Interval 
Kelas interval dalam penelitian ini adalah 3 
c. Menentukan Interval 
Interval = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 + 1 
Interval = 
43
3
 + 1 
Interval = 14,33 + 1 = 15 
Berdasarkan langkah-langkah diatas, maka dapat disusun tabel 
distribusi frekuensi tingkat pendidikan orang tua terhadap kualitas 
pendidikan seks pada anak sebagai berikut:  
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Tabel 0.6 
Distribusi FrekuensiCara MemberikanPendidikan Seks Pada Anak 
No Interval F Presentase  Kategori 
1 63 – 77 14 35,00% Tinggi 
2 78 – 92 22 55,00% Sedang 
3 93 – 107 4 10,00% Rendah 
 Jumlah 40 100%  
 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan tingkat pendidikan 
orang tua terhadap cara Memberikan pendidikan seks pada anak dibagi 
menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. orang tua yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi berada pada interval 63 - 77 sebanyak 
14 orang atau 35,00% dan untuk kategori sedang berada pada interval 78 - 
92 sebanyak 22 orang atau 55,00%dan untuk kategori rendah berada pada 
interval 93 - 107 sebanyak 4 orang atau 10,00 %, selanjutnya dari data 
tersebut dapat digambarkan dalam diagram lingkaran sebagai berikut: 
Gambar 0.2 
Grafik PresentaseCara Memberikan Pendidikan Seks Pada Anak 
 
Rendah
10,00%
Sedang
55,00%
Tinggi
35,00%
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Dari data yang telah disajikan diatas maka dapat diketahui nilai mean, 
median modus dan standar deviasi. Adapun perhitungannya sebagai 
berikut: 
a. Mean (Me)  
Diketahui: 
𝑀𝑒 = 
∑ Fi.Xi
∑ Fi
 = 
3272
40
 = 81,80 
b. Median (Md) 
Diketahui: 
𝑀𝑑 = b + p (
1
2 n−F⁄
f
) 
𝑀𝑑= 77,5 + 15 (
20−14
22
) 
𝑀𝑑 = 77,5 + 15 (
6
22
) 
𝑀𝑑= 77,5 + 15(0,27) 
𝑀𝑑= 77,5 + 4,05 = 81,55 = 82 
c. Modus (Mo) 
Diketahui: 
𝑀𝑜= b + p (
b1
b1 +  b2
) 
𝑀𝑜 = 77,5 + 15 (
8
8+18
) 
𝑀𝑜= 84,5 +15 (0,31)  
𝑀𝑜 = 84,5 + 4,65 = 82,15 
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d. Standar Deviasi 
S =
√∑ fi ( Xi − X ̅) 2
(n − 1)
 
S =√
2700,4
40−1
 
S = √
2700,4
39
 
S = √69,24  = 8,32 
 
B. Tehnik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor kuesioner (angket). 
Skor kuesioner (angket) digunakan untuk mengetahui Tingkat Pendidikan 
Orang Tua Terhadap Kualitas Pendidikan Seks Pada Anak di Desa 
Kemasan Sawit Boyolali Tahun 2016/2017 dengan menggambarkan 
sample 40 kepala keluarga yang memiliki anak usia 7-10 tahun, dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 0.7 
Data Analisis  
Data  Nilai 
Mean  81,80 
Median 81,55 
Modus  82,15 
StandarDeviasi 8,32 
Minimum 63 
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Maksimum 106 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  
Langkah-langkahnya yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan jumlah interval. Untuk pengujian normalitas dengan 
Chi Kuadrat jumlah interval ditetapkan = 6 karena sesuai dengan 6 
bidang yang ada pada kurve norma baku. 
2) Menentukan panjang kelas interval  
Panjang Kelas = 
Data Besar−Data Terkecil
6(jumlah kelas interval)
 
PK = 
106−63
6
 
PK = 7,16 = 7 
3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel 0.8 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Interval fo Fh fo –fh (fo –fh)2 (fo –fh)2/fh 
63 – 69 2 0 2 4 2 
70 – 76 8 5 3 9 1,12 
77  – 83 15 14 1 1 0,06 
84 – 90 10 14 -4 16 1,6 
91 – 97 3 5 -2 4 1,3 
98 - 106  2 0 2 4 2 
Jumlah 40    8,08 
dk = n-1 = 6 -1= 5  
𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,08 
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𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070 
Kriteria : normal 
4) Menghitung  fh (frekuensi yang diharapkan) 
Perhitungan  fhdidasarkan pada prosentasi luas bidang kurva normal 
dikalikan jumlah data observasi. Dalam hal ini jumlah individu dalam 
sample adalah 40, maka perhitungannya adalah sebagai berikut: 
a) Baris I  :  2,27% x  40= 0,90 dibulatkan menjadi 0 
b) Baris II : 13,53% x 40 = 5,41 dibulatkan menjadi 5 
c) Baris III: 34,13% x 40 = 13,65 dibulatkan menjadi 14 
d) Baris IV: 34,13% x 40 = 13,65 dibulatkan menjadi 14 
e) Baris V : 13,53% x 40 = 5,41 dibulatkan menjadi 5 
f) Baris VI:  2,27%   x 40 = 0,90 dibulatkan menjadi 0 
5) Memasukkan harga  fh kedalam tabel kolom  fh dan dihitung 
sampai kolom terakhir. 
6) Membandingkan pada Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat 
Tabel. Dalam perhitungan diatas ditemukan Chi Kuadrat hitung 
sebesar 8,08. Kemudian dibandingkan dengan Chi Kuadrat tabel 
dengan dk (derajat kebebasan) 6 - 1 = 5. Berdasarkan tabel Chi 
Kuadrat diketahui bahwa dk = 5 dan taraf kesalahan 5% maka 
harga Chi Kuadrat tabel = 11,070. Karena harga Chi Kuadrat 
hitung (8,08) lebih kecil dari pada Chi Kuadrat hitung (11,070) 
maka distribusi data nilai statistic 40 kepala keluarga yang 
memiliki anak usia 7-10 tahun tersebut dinyatakan berdistribusi 
normal. 
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b. Uji Homogenitas Varian 
1) Membuat tabel untuk membantu menghitung pengaruh tingkat 
pendidikan orang tua terhadap kualitas pendidikan seks pada anak, 
yang ditinjau dari tingkat pendidikan orang tua yaitu tingkat dasar, 
menengah, dan tingkat tinggi. 
2) Pengujian Homogenitas varian sampel dalam penelitian ini 
dilakukan terhadap pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap 
kualitas pendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit 
Boyolali. Pengujian homogenitas sampel dengan menggunakan uji 
F dengan tingkat signifikansi 5%. Kriteria untuk menentukan data 
memiliki populasi homogen atau tidak dengan kriteria, jika hasil 
hitung varian (Fhitung) lebih kecil dari Ftabel kesimpulan Ho diterima 
dan Ha ditolak, varian sampel homogen. Menghitung homogenitas 
dengan menggunakan rumus sbb: 
F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
F = 
71.91
28.62
 
F = 2.51 
 Hasil pengujian homogenitas varian dapat dilihat dalam tabel 
dibawah ini: 
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Tabel 0.9 
Hasil pengujian homogenitas 
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝜶 Keputusan 
2,51 2,64 0,05 Homogen 
3) Membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel. Dari perhitungan 
diatas diperoleh harga Fhitung sebesar 2,51 kemudian dibandingkan 
dengan harga Ftabel dengan dk pembilang = n2 – 1 (9-1) dan dk 
penyebut = n1-1 (16-1). Jadi dk pembilang 8 dan dk penyebut 15. 
Berdasarkan dk pembilang 8 dan dk penyebut 15, ternyata harga 
Ftabel 2,64 untuk 5%. Karena harga Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel 
(2,51< 2,64), maka varian tiap kelompok sample tersebut 
homogen.  
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan Analisis Of Varian (ANOVA) 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 10 
Skor Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Kualitas Pendidikan Seks Pada 
Anak 
No Dasar Menengah Tinggi Total 
 X1 X1
2 X2 X2
2 X3 X3
2 Xtot Xtot
2 
1 76 5776 106 11236 85 7725 259 67081 
2 75 5625 88 7744 83 6889 246 60516 
3 63 3969 83 6889 94 8836 233 54289 
4 77 5929 77 5929 103 10609 243 59049 
5 71 5041 86 7396 81 6561 240 57600 
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6 67 4489 90 8100 90 8100 246 60516 
7 76 5776 72 5184 95 9025 237 56169 
8 71 5041 88 7744 101 10201 247 61009 
9 75 5625 89 7921 101 10201 245 60025 
10 83 6889 96 9216   185 34225 
11 77 5929 89 7921   171 29241 
12 89 7921 65 4225   175 30625 
13 81 6561 86 7396   187 34969 
14 78 6084 62 3844   151 22801 
15 77 5929 83 6889   180 32400 
16   66 4356   76 5776 
 1136 86584 1326 111990 833 78147 3712 274463 
X 75,73  82,88  92,56    
S 5.84  5.35  8.48    
S2 34.10  28.62  71.91    
 
a. Menghitung jumlah kuadrat total 
JKtot =tot2 –  
(𝑡𝑜𝑡)2
𝑁
 
    = 274463 - 
3295
40
2
 
       = 274463 – 271425,63 
 = 3037,37 
b. Menghitung jumlah kuadrat antar 
JKant = 
( 1)2
𝑛1
  + 
( 2)2
𝑛2
 + 
( 3)2
𝑛3
  - 
( 𝑡𝑜𝑡)2
𝑁
 
JKant = 
11362
15
  + 
13262
16
 + 
8332
9
  - 
32952
40
 
JKant = 86033,06 + 109892,25 + 77098,77 – 271425,63 
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JKant = 273024,09 - 271425,63 
JKant = 1598,47 
c. Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok 
JKdal  = JKtot  -JKant 
JKdal  =3037,37 - 1598,47 
JKdal  =1438,90 
d. Menghitung mean kuadrat antar kelompok  
MKant =  
𝐽𝐾ant
𝑚−1
 
MKant =  
1598,47
3−1
 
MKant = 799,23 
e. Menghitung mean kuadrat dalam kelompok 
MKdal = 
𝐽𝐾dal
𝑁−𝑚
 
MKdal = 
1438,90
40−3
 = 38,89 
f. Menghitung F hitung dengan rumus : 
Fh  =
𝑀𝐾ant
𝑀𝐾dal
 
Fh  =
799,23
38,89
 = 20,55 
g. Harga F hitung dibandingkan F tabel dengan dk pembilang (m-1 = 3-
1=2) dan dk penyebut = (N-m = 40-3 = 37), ditemukan harga F tabel = 
3,25 untuk 5% dan 5,21 untuk 1%. Dengan demikian harga F hitung = 
20,55 lebih besar dari pada harga F tabel baik untuk 5% (3,25) maupun 
untuk 1% (5,21) dengan demikian Ha diterima. Kesimpulannya 
terdapat pada pengaruh pendidikan orang tua dari pendidikan dasar, 
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pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dalam memberikan 
pendidikan seks pada anak. 
Dikarenakan dapat pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua yang 
mempunyai pendidikan dasar, menengah dan sedang terhadap cara 
memberikan pendidikan seks pada anak, maka di perlukan uji lanjut 
untuk mengetahui kelompok sampel ynag lebih dominan. Untuk itu 
penulis mengujikan uji lanjut Shaffe dengan rumus: 
F =
( 1− 2)2
𝑅𝐽𝐾 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟(
1
n1
+
1
n2
) (k−1)
 
Dengan dk = (k-1) (N-k) 
Keterangan: 
1 = Rata-rata kelompok 1  
2 = Rata-rata kelompok 2 
RJK inter  = rata-rata jumlah kuadrat inter kelompok 
 n1  = Banyaknya anggota kelompok 1 
n2  = Banyaknya anggota kelompok 2 
K  = Banyaknya kelompok 
Ketentuan  
F hitung > F tabel maka Ho di tolak (ada pengaruh) 
F hitung < F tabel maka Ho di terima (tidak ada pengaruh) 
Dengan membandingkan 3 kelompok sampel yaitu tingkat pendidikan 
orang tua dasar (X1) dan tingkat pendidikan orang tua menengah (X2), 
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tingkat pendidikan orang tua dasar (X1) dan tingkat pendidikan orang 
tua tinggi (X3). (Sugiyono, 2007: 23). 
Tabel 11 
Penolong Uji Shaffe  
Sumber 
Variasi 
JK dk Rata-rata dk F hitung 
Antar 
Kelompok 
1598.47 k-2 799.23  
20.55 
Inter 
Kelompok 
1438.90 N-k = 37 38.89  
 
1. Membandingkan Kesadaran Orang Tua XI dan X2 
F hitung = 
(75.73−82.88)2
(38.89)(
1
15
+
1
16
)(2)
 
   = 
51.12
9.33
 
   = 5.47 
F tabel = F (0.95;2,37) = 3.25 
F hitung > F tabel 
Ada pengaruh yang berarti antara tingkat pendidikan orang tua yang 
berpendidikan dasar dan menengah mempengaruhi kualitas pendidikan 
seks pada anak. 
2. Membandingkan Kesadaran Orang Tua XI dan X3 
F hitung = 
(75.73−92.56)2
(38.89)(
1
15
+
1
9
)(2)
 
   = 
283.24
13.22
 
    = 21.42 
F tabel = F (0.95;2,37) = 3.25 
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F hitung > F tabel 
Ada pengaruh yang berarti antara tingkat pendidikan orang tua yang 
berpendidikan dasar dan tinggi mempengaruhi kualitas pendidikan seks 
pada anak. 
3. Membandingkan Kesadaran Orang Tua X2 dan X3 
F hitung = 
(32.88−92.56)2
(38.89)(
1
16
+
1
9
)(2)
 
   = 
93.70
13.22
 
    = 7.08 
F tabel = F (0.95;2,37) = 3.25 
F hitung > F tabel 
Ada pengaruh yang berarti antara tingkat pendidikan orang tua yang 
berpendidikan menengah dan tinggi mempengaruhi kualitas pendidikan 
seks pada anak. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dari 40 responden yang memiliki tingkat 
pendidikan yang berbeda di Desa Kemasan Sawit Boyolali terdapat 15 atau 
37,50% orang tua yang mempunyai pendidikan dasar, 16 atau 40,00% orang 
tua yang mempunyai pendidikan menengah, dan 9 atau 22,50% orang tua yang 
mempunyai pendidikan tinggi. Dari ulasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan yang paling banyak adalah 16 
orang atau 40,00%.  
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Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dapat diambil kesimpulan 
bahwa secara umum pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap cara 
memberikanpendidikan seks pada anak dibagi menjadi tiga kategori antara 
lain rendah dengan interval 63-77 sebanyak 14 orang atau 35,00%, sedang 
dengan interval 78-92 sebanyak 22 orang atau 55,00%, dan kategori tinggi 
dengan interval 93-107 sebanyak 4 orang atau 10,00%. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang tua yang mempengaruhi 
cara memberikan pendidikan seks anak di Desa Kemasan Sawit Boyolali 
secara umum adalah sedang yakni pada interval 78-92 sebanyak 22 orang atau 
55,00%. 
Orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan yang sedang dalam 
memberikan pendidikan seks pada anak dikarenakan agar anak dapat 
menghadapi perubahan biologis dalam tubuhnya ketika masa remaja, 
mengetahui hal-hal yang belum pantas untuk diketahui olehnya.Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai rata-rata tiap butir skor 
responden, kategori tinggi dan rendah diambil berdasarkan dari nilai rata-rata 
jawaban tiap item. Jika rata-rata tiap item diatas skor total berarti kategori 
tinggi, jika rata-rata tiap item dibawah skor total berarti kategori rendah. 
Untuk hasil pengolahan data menggunakan Analisis of Varian pengaruh 
tingkat pendidikan orang tua terhadap cara memberikan pendidikan seks pada 
anak diperoleh harga F hitung 20,55 kemudian dibandingkan dengan F tabel 
sebesar 3,25 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang 
menyatakan tingkat pendidikan orang tua mempengaruhi cara 
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memberikanpendidikan seks pada anak di Desa kemasan Sawit Boyolali dapat 
diterima. Hal ini dapat dilihat berdasarkan rata-rata yang diperoleh dari tiap 
kelompok sample dalam memberikan jawaban (dapat dilihat pada lampiran 4).  
Orang tua yang memiliki pendidikan tinggi mempunyai nilai rata-rata 
92,56, pendidikan menengah 82,88 dan pendidikan dasar mempunyai nilai 
rata-rata 75,73. Jadi pendidikan orang tua sangat berpengaruh terhadap 
kualitas pendidikan seks pada anak, yang mana tingkat pendidikan orang tua 
yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi adalah tinggi, tingkat 
pendidikan orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan menengah adalah 
sedang, dan tingkat pendidikan orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan 
dasar  adalah rendah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian yang dilakukan dapat diambil 
kesimpulan: 
1. Tingkat pendidikan yang ada di Desa Kemasan Sawit Boyolali berada 
dalam kategori sedang dengan prosentase 40,00 % yaitu sebanyak 16 
orang yang mempunyai latar belakang tingkat pendidikan menengah 
(SMA). 
2. Berdasarkan analisis hasil penelitian secara umum mengenai cara 
memberikan pendidikan seks pada anak di Desa Kemasan Sawit Boyolali 
adalah sedang yaitu pada interval 78-92 dengan jumlah 22 orang (55,00 
%). Cara memberikan pendidikan seks pada anak dalam kategori sedang di 
karenakan dalam aspek etika.     
3. Berdasarkan pengolahan data tentang pengaruh tingkat pendidikan orang 
tua terhadap cara memberikan pendidikan seks pada anak di Desa 
Kemasan Sawit Boyolali di peroleh harga F hitung = 20.55 dan F tabel = 
3.25 sehingga harga F hitung lebih besar dari pada F tabel. Hal ini 
menunjukan arti bahwa terdapat pengaruh tingkat pendidikan orang tua 
terhadap cara memberikan pendidikan seks pada anak yang di tinjau dari 
tingkat pendidikan orang tua dasar, menengah, dan tinggi.   
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat di berikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian 
ini. Adapun saran-saran tersebut adalah:  
1. Orang tua hendaknya aktif mengikuti kegiatan kemasyarakatan seperti 
PKK atau pengajian agar dapat mendapatkan wawasan yang lebih banyak 
mengenai cara mendidik anak dengan baik, salah satunya adalah 
pemberian pendidikan seks. Karena hal tersebut merupakan salah satu cara 
agar orang tua mendapatkan informasi dari sumber yang benar khususnya 
informasi mengenai pendidikan seks. 
2. Setiap 3 bulan sekali pemerintah kecamatan sawit hendaknya secara terus 
menerus memberikan sosialisasi mengenai pendidikan seks kepada warga 
agar warga tahu apa itu pendidikan seks dan bagaimana cara yang benar 
dalam menerapkan pendidikan tersebut. 
3. Bagi peneliti berikutnya sebaiknya memberikan pedoman pengisian angket 
yang jelas dan menginformasikan mengenai kerahasiaan jawaban yang 
telah di isi oleh responden. 
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Lampiran 1: 
Angket Uji Coba Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Cara 
Memberikan Pendidikan Seks Pada Anak. 
Identitas Responden 
Nama   : 
Umur   : 
PendidikanTerakhir : 
Petunjuk Pengisian 
Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan berikan jawaban yang ideal 
atau bagus. Tidak ada jawaban yang salah, semua benar jika sesuai dengan yang 
Anda alami. Penelitian akan merahasiakan seluruh jawaban anda, sehingga Anda 
tidak perlu ragu dalam menjawab. Tentukan alternatif pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda centang () pada 
kolom yang telah disediakan. 
Alternatif jawaban adalah sebagai berikut : 
S : Selalu  KD : Kadang  TP  :Tidak pernah 
SR : Sering  JR : Jarang 
NO Pertanyaan S SR KD JR TP 
1 Saya memberikan pendidikan seks ketika sedang mengobrol 
santai dengan anak 
     
2 Saya mengajari anak saya agar tidak mau disentuh pantat dan 
kemaluannya oleh orang lain  
     
3 Saya bingung ketika anak saya bertanya mengenai dari mana 
asalnya bayi 
     
4 Saya mengobrol dengan anak ketika menemukan noda di celana 
dalamnya 
     
5 Saya tidak keberatan ketika anak saya bermain dengan tetangga 
yang berlainan jenis 
     
6 Saya ingin anak saya selalu tidur dengan saya dikamar      
7 Saya mengerti ketika anak menstruasi maka orang tuanyalah 
yang bertanggung jawab 
     
8 Saya menjelaskan kepada anak tentang mimpi basah      
9 Saya benar-benar berharap anak saya dapat melakukan mandi 
wajib dengan benar ketika mimpi basah 
     
10 Saya mengerti bahwa merias anak perempuan dengan riasan laki-
laki akan mengakibatkan anak tidak feminim 
     
11 Saya mengajari anak cara membersihkan kemaluan dari najis 
ketika anak sedang buang air kecil 
     
12 Saya mengajari anak saya untuk memakai baju dengan benar      
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ketika melihat tetangga yang berpakaian tidak sopan 
13 Saya mengajari anak saya untuk meminta izin ketika anak mau 
masuk kekamar orang lain tanpa minta izin 
     
14 Saya membiarkan ketika anak berganti pakaian di depan teman-
temannya 
     
15 Saya mempunyai keyakinan, ketika saya memberikan pendidikan 
seks maka anak dapat memilih tontonan yang boleh dilihat dan 
yang tidak boleh dilihat 
     
16 Saya tidak yakin bahwa pendidikan seks merupakan salah satu 
jalan agar anak tidak merasa malu bercerita tentang perubahan 
pada tubuhnya ketika remaja 
     
17 Saya mengajari anak saya ketika membersihkan kemaluannya 
setelah mendapat pengarahan dari saya 
     
18 Saya ingin menghitan anak saya ketika berumur 10 tahun      
19 Saya melatih anak untuk pipis dikamar mandi agar anak terbiasa 
pipis dikamar mandi 
     
20 Saya menjelaskan kepada anak tentang mimpi basah, agar tidak 
kebingungan ketika dewasa 
     
21 Saya berharap anak sayadapat bercerita jika ada orang yang tidak 
sopan menyentuh tubuhnya 
     
22 Saya malu ketika membicaran menstruasi kepada anak      
23 Saya memaklumi ketika anak keluar kekamar mandi dengan 
telanjang (tidak memakai handuk) 
     
24 Saya mengerti ketika menghitan anak merupakan tanggung 
jawab orang tua 
     
25 Saya malu ketika membuka baju di depan anak saya      
26 Saya mengerti ketika anak perempuan menstruasi maka orang 
tuanyalah yang memberikan bimbingan 
     
27 Saya akan membiasakan anak agar memulai tidur dengan posisi 
miring kearah kiri 
     
28 Saya mengajari anak saya supaya tidak berkata kotor di dalam 
rumah maupun sedang bermain dengan teman-temannya 
     
29 Saya tidak membelikan celana pendek untuk anak perempuan 
saya, supaya tidak terbiasa untuk memakai celana pendek ketika 
remaja 
     
30 Saya mengajari anak untuk sopan santun terhadap keluarga dan 
orang lain 
     
31 Saya menjelaskan kepada anak bahwa harus menghindari media 
elektronik maupun non elektronik yang didalamnya ada unsur 
pengumbaran syahwat 
     
32 Saya memaklumi ketika anak saya sebelum tidur tidak berwudhu      
33 Saya merasa bahwa memisahkan tempat tidur anak akan 
membuat anak menjadi tanggung jawab 
     
34 Saya mengajari anak tata cara berwudhu ketika akan 
melaksanakan shalat 
     
35 Saya percayajika anak saya mandi bersama orang tuanya tidak 
dalam keadaan telanjang 
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Lampiran 4: 
Angket Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Cara Memberikan 
Pendidikan Seks Pada Anak. 
Identitas Responden 
Nama   : 
Umur   : 
PendidikanTerakhir : 
Petunjuk Pengisian 
Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan berikan jawaban yang ideal 
atau bagus. Tidak ada jawaban yang salah, semua benar jika sesuai dengan yang 
Anda alami. Penelitian akan merahasiakan seluruh jawaban anda, sehingga Anda 
tidak perlu ragu dalam menjawab. Tentukan alternatif pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda centang () pada 
kolom yang telah disediakan. 
Alternatif jawaban adalah sebagai berikut : 
S : Selalu  KD : Kadang  TP  :Tidak pernah 
SR : Sering  JR : Jarang 
NO Pertanyaan S SR KD JR TP 
1 Saya memberikan pendidikan seks ketika sedang mengobrol 
santai dengan anak 
     
2 Saya mengajari anak saya agar tidak mau disentuh pantat dan 
kemaluannya oleh orang lain  
     
3 Saya bingung ketika anak saya bertanya mengenai dari mana 
asalnya bayi 
     
4 Saya mengobrol dengan anak ketika menemukan noda di celana 
dalamnya 
     
5 Saya tidak keberatan ketika anak saya bermain dengan tetangga 
yang berlainan jenis 
     
6 Saya ingin anak saya selalu tidur dengan saya dikamar      
7 Saya mengerti ketika anak menstruasi maka orang tuanyalah 
yang bertanggung jawab 
     
8 Saya menjelaskan kepada anak tentang mimpi basah      
9 Saya benar-benar berharap anak saya dapat melakukan mandi 
wajib dengan benar ketika mimpi basah 
     
10 Saya mengerti bahwa merias anak perempuan dengan riasan laki-
laki akan mengakibatkan anak tidak feminim 
     
11 Saya mengajari anak cara membersihkan kemaluan dari najis 
ketika anak sedang buang air kecil 
     
12 Saya mengajari anak saya untuk memakai baju dengan benar      
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ketika melihat tetangga yang berpakaian tidak sopan 
13 Saya mengajari anak saya untuk meminta izin ketika anak mau 
masuk kekamar orang lain tanpa minta izin 
     
14 Saya membiarkan ketika anak berganti pakaian di depan teman-
temannya 
     
15 Saya mempunyai keyakinan, ketika saya memberikan pendidikan 
seks maka anak dapat memilih tontonan yang boleh dilihat dan 
yang tidak boleh dilihat 
     
16 Saya tidak yakin bahwa pendidikan seks merupakan salah satu 
jalan agar anak tidak merasa malu bercerita tentang perubahan 
pada tubuhnya ketika remaja 
     
17 Saya mengajari anak saya ketika membersihkan kemaluannya 
setelah mendapat pengarahan dari saya 
     
18 Saya ingin menghitan anak saya ketika berumur 10 tahun      
19 Saya melatih anak untuk pipis dikamar mandi agar anak terbiasa 
pipis dikamar mandi 
     
20 Saya menjelaskan kepada anak tentang mimpi basah, agar tidak 
kebingungan ketika dewasa 
     
21 Saya berharap anak sayadapat bercerita jika ada orang yang tidak 
sopan menyentuh tubuhnya 
     
22 Saya malu ketika membicaran menstruasi kepada anak      
23 Saya memaklumi ketika anak keluar kekamar mandi dengan 
telanjang (tidak memakai handuk) 
     
24 Saya mengerti ketika menghitan anak merupakan tanggung 
jawab orang tua 
     
25 Saya malu ketika membuka baju di depan anak saya      
26 Saya mengerti ketika anak perempuan menstruasi maka orang 
tuanyalah yang memberikan bimbingan 
     
27 Saya akan membiasakan anak agar memulai tidur dengan posisi 
miring kearah kiri 
     
28 Saya mengajari anak saya supaya tidak berkata kotor di dalam 
rumah maupun sedang bermain dengan teman-temannya 
     
29 Saya tidak membelikan celana pendek untuk anak perempuan 
saya, supaya tidak terbiasa untuk memakai celana pendek ketika 
remaja 
     
30 Saya mengajari anak untuk sopan santun terhadap keluarga dan 
orang lain 
     
31 Saya menjelaskan kepada anak bahwa harus menghindari media 
elektronik maupun non elektronik yang didalamnya ada unsur 
pengumbaran syahwat 
     
32 Saya memaklumi ketika anak saya sebelum tidur tidak berwudhu      
33 Saya merasa bahwa memisahkan tempat tidur anak akan 
membuat anak menjadi tanggung jawab 
     
34 Saya mengajari anak tata cara berwudhu ketika akan 
melaksanakan shalat 
     
35 Saya percayajika anak saya mandi bersama orang tuanya tidak 
dalam keadaan telanjang 
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